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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Wilayah Kecamatan Amt Selatan 

L Gambamn Umum Wilayah 

Kecamatan Arut Selatan dengan ibu kota Pengkalan Bun sekaligus 

merupakan Ibu Kota Kabupaten Kotawaringin Barat, terletak pada 2''41 ~ r,-f _ L'5 

- ll"37:::os::::; BT Garis pantai sepanjang 20 km, dilintasi oleh 2 (dua) sungz,_; 

besar yaitu DAS Arut (panjang 250 km) dan DAS Lamandau (p~ja.11g 3UU km). 

145 anak sungai dan 5 buah danau serta rawa-rawa. Khusus perairan umum secarz, 

Leseluruhan dengan luas 690 km2 atau 28 % dari luas nilayah kecamaw.n. 

ketinggian antara 2 - 500 m dpl, suhu berkisar antara 22Jl - 33.6 C" da:1 cur.'.~h 

antara 41 - 487 mm. Topograti tanah bergelombang sampm Lerbukn 

::;emakin ke Utara. kearah Selatan terdiri dari rawa-rawa yang menmum «l 

:>1Lu.:1w tanab longgar atau tanah gambut dengan kadar asam cukup tinggi. 

Secm·a geografis Kecamatan Arut Selatan mempunyai batas admin.istratib 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Arut Utara 

Sebelr~1 .Selatan berbatasan dengan Laut Jm\a 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kota"varingin Lama 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pangkaian Lada 

Kecamatan Arut Selatan adalah salah satu dari enam kecamatan yang ada cE 

1<:.abupmer Kotawaringin Barat, mempunyai luas wilayah 2.400 km2 atau 22.3 l (~ o 

dari luas Kabupaten Kotawaringin Barat 10.579 km2
• mencakup 7 Kelurahan d<:n 

; -; Desa. Sebagaimana kebiasaan Desa dan kelurahan di pulau Kalimantan berad~, 

65 
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tersebar di pinggir sungai Arut sebanyak ll desalkelurahan dan dipinggir sunga: 

Lamandau sebanyak 3 desa, didiami sebanyak 10 I. 805 orang penduduk. lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel l, berikut : 

Tabel1. 

Jumlah Penduduk di Kecamatan Arut Selatan berdasarkan desa/kelurahan sampai 

Tahun 201 1 

No. Desa/Kelurahan 
Jumlah Penduduk (orang) 

1 

·I Ds. T anjung Putri I, 

2. 1 Os. K umpai Batu Atas 
cl v. Ds. Kumpai Batu Bawah 
4. Ds. Pasir Panjang 
5. , Ke\. Mendawai 
6 f<el. Mendawai Seberang 

I 7 Kei. Raja I . 

8. . Kel. Sidorejo 
9. Kel. Madurejo 
10. f\el. Baru 
11. Kel. Raja Seberang 
12. ' Ds. Rangda 
1 ~3. Ds Kenambui 

I 
1 I~ Ds. Runtu 
/15. ' Os. Umpang 
i 16. · Ds. Natai Raya 
I 

I 17. Ds. Medang Sari 
\ 18. : Ds. Natai Baru 
I 19. Ds. Tjg r erantang 

Tahun 2009 

1.712 
1.897 
2.891 
5.901 
16.503 
2.464 
7.515 
12.323 
11.980 
17.818 
1.902 
807 
475 

1.139 
587 

2.477 
883 

\.069 
959 
475 ! 20. us s~1\ung I 

~----------- ----- ------r--------
1 Jumlah 92.963 
S'umber : BPS Kotawari1tgin Bllrat, 2012. 

Tahun 2010 

1.059 
1.878 
2.828 
8.568 
12.'\32 
2.067 
6.589 
15.494 
15.664 
20.429 
1.769 
950 
607 

3.546 
864 

1.425 
1.225 
\.641 
742 
884 

I 

\ 
! 

100.361 nr 

Tahun 2011 

1.062 
1.890 
2.840 
8.176 
12.154 
2.078 
6.5S8 
15.709 
16.056 
20.693 
1.779 
99'1 
618 

3.662 
902 

1.443 
1 24'J 
1.663 
74S 
89S. 

10/.805 

\ 
I 

I 

i 
I 
I 

\ 

! 
i 

1 
: 

Dari Tabel 1 di atas menunjukan bahwa jumlah penduduk Kecamatan Arut 

Seiatar1 sampai Tahtm 20ll,sebanyak 101805 orang atau "~1A2 % dari _;umiah 

penduduk Kabupaten Kotawaringin Barat seban:,•ak 245.762 orang !n; 

Dengamr..arkan jumlah penduduk terkonsentrasi di kecamatan mi, dis<impmb 

sebagai kedudukan ibu kota Kabupaten juga sebagai salah satu nusal 
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perekonomian daer~ bahkan kabupaten pemekaran sepe11i Kabupaten S ukamara 

dan Lamandau. 

Melihat dari letaknya yang berada di tengah-tengah kecamatan lain_ 

Kecamatan Arut Selatan merupakan sentral perekonomian :K.abupaten 

Kotawaringin Barat dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian pada 

sektor pertanian, sel-.1or ini merupakan penyumbang Produk Domestik Reg10nal 

Bruto (PDRB) terbesar. Kontribusinya pada sel-.1or pertanian Tahun 2011 sebesar 

42,57 %, termasuk perikanan. Sebagai penyumbang PDRB daerah, perikanan d<m 

kelautan juga merupakan salah satu andalan Pemerintah Daerah dalam memacu 

pembangunan yang menganut konsep ekonomi kerakyatan baik pada ungkat 

Kabupaten rnaupun Kecamatan. Sek1or Perikanan dan Kelautan memegang 

penman yang strategis dalam memberikan kontribusi PDRB terbesar keclu<l 

setelah tanaman pangan pada kelompok pertanian. Tercatat pada tahun 2011, \'aitu 

sebesar 2,16 %, menurun dari tahun 20 l 0 sebesar 2,4 7 %, sebagaimana tergamba: 

cl<Jlam Tabel 2, dibawah ini • 

Tabel2. 
PDRB Seh.1or Pei1anian Kab. Kotawaringin Barat menurut Daftar harga berlaku 

Tahun 2007-2011 (Jutaan Rp) 

I Lapangan Usaha 
Tahun ~ 

2007 2008 2009 2010 2011 i 

Tanarnan Pangan 61.884,39 61.330,14 I 62.183.11 69.418.35 76.242.25 I 
T anaman Peri<ebunan 1.321.790 1.393.265 1 1.482.083 1.603.231 1.819.228 
Peternekan 57.113,50 63.057.01 ! 71.393.43 81.317.72 i 90 ~7~ ~~ i 

\ Kehutanan 97.554,63 107.067.07 93.819.07 93.108.01 i 86.94b.01 
Perikanan 78.826,29 85.290.04 I, 94.671.95 101.014.41 \ i10.749.99 

Sumber : BPS Kotawaringitl Barat, 2012. 
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Gambaran Kondisi danPotensi lndustri Kecil Tabu Tempe 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pemberda:vaam Masvarat 

Desa KabupatenKotawaringin Barat, pengusaha Tahu Tempe yangterdapat di 

Kabupaten Kotawaringin Barat cuk--up banyak vaitu sekitar 562 pengusaha. 

dengan jum1ah tenaga kerja 2810. Para pengusaha Tempe tersebut lersebar di 

desa-desa yang ada di Kecamatan dalam Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Sedangkan berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pemberdayaam 

Masyarat Desa Kabupaten Kotawaringin Barat terdapat 15 unit usaha usaha 

pembuatan tempe yang berada dalam \\·ilayah Kelmahan Madurejo Dan 

keselumhan pengusahausaha pembuatan tempe tersebut belum semua nva 

memiliki ijin usaha. Yang sudah memiliki IJin usaha berkisar 9 - 1.5°/o. 

sebagaimana tersaji dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3. 
Daftar Nama Penggusaha - ___ ,_ 

I No Pengusaha Unit Usaha J 
1. Sumardjo ' UD. Sumar Prima 
2. Ny. Haryati UD. Sederhana 
3. ' Paidjan UD. Sumber 
4. Parjo f Kholil I UO. Arum I 

I 5. Sumadji UD. Sarinah I 
i 6. Jarodi UD. Kelapa Gading 

7. \artono I UD. Jati Wangi I 

8. Sodi UD. EL Farisi 
j ~~. Lcso UD. Murni 

10. Hartono UO. Sumber Harapan 
11. Jito UD. Karunia 

1 12. Warsito UD. Wahyu Agung 

I 
"13. Martius Nugroho UD. Cantika 
·14. Narno UD. Karya 
15. Wito UD. Lestari 

Sumber: Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM Kabupaten Kotawaringin Banlt 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahv;a para pengusaha usaha 

pembuatan tempe Madurejo yang sudah berijin berjumlah 15 pengusaha a1au 

sekitar 10.9 % dari 156 pengusaha usaha pembuatan tempe Madurejo Hal in~ 

menunjukkan bahwa tingkat kesadaran pengusaha usaha pembuatan tempe untuk 

mengurusi perijinan masih rendah Berdasarkan hasil '' 3\\ ancara tersebu: dapat 

dikemukakan, bahwa para pengusaha usaha pembuatan tempe Madmejci ebih 

memi!ih membuka usahanya secara diam-diam tanpa harus melalu; bi· okras' 

perw~rintah cmtuk perijinannya, karena tingkat pendidikan clan pengetw.t,ean \·m:g 

Acla anggapan sebagian mereka bahwa dengan pengurusan perijinan aL~;r: 

menambah pengeluaran yang cukup banyak.I ndustri Tempe ~ang cl; 

Kelurahan iv1adurejo beijumlah 156 buah, yang terdiri dari industry besar. i'1C!ustri 

sedang dar. industry keciLsebagaimana tersaji dalam tabel berikut ini • 

i r) 
I '-
1 ,, 

Tabel l 0. 
lndustri Tahu Tempe di Kelurahan Madur~jo 

Besar (pekerja 11- keatas) 
Sedang ( oekerja 6- 10) 
I( eci/ ( peketja 1-5 ) 

lndustri Jumlah (buah) 
33 
40 
83 j.. \). 

L Jumlah 156 
Sumber. Dinas Koperasi, Pasar Dan Umkm Kabupaten Kota\\aringin Bare11 

Berdasarkan table tersebut Nampak bahwa industry kecil Tempe Madureio 

rnempunyai JUmlah yang lebih banyak disbanding yang lain yaitu ~3 buah a<aL 

sekitar 53% dari jumlah keseluruhan usaha pembuatan tempe Madurejo Sebagian 

besarmasalah utama yang dihadapi oleh pengusaha kecil adalal1 kurangnya 

rnodaL lemah dalam organisasi dan manajemen SDM serta keterbatasan iniormas: 

pasa· Mengingat kondisi yang demikian tepat apabila keberadaan para pengusah<i 

·' usaha pembuatan tempe perlu diberdayakan. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. industry kecil Tempe yang 

di Kelurahan Madurejo sebanyak 156 unit belum terbentuk kelompok usaha 

bersama dan cenderung untuk menjalankan usahanya sendiri-sendiri. Namun 

dalaln kenyataan di lapangan telah terjalin hubungan pribadi yang bersifal 

informal tanpa diwadahi oleh kelompok usaha bersama. 

Memang pen1ah ada pada tahun19~W kelompok usaha bersama pengusaha 

industri usaha pembuatan tempe Madurejo dengan 5 orang anggota yang diketuai 

oleh Sm\ito. Namun kelompok usaha bersama tersebut hanya mampu ber1ahan 

selama ± l setengah tahtm, seperti ditegaskan oleh salah satu anggotrr tersebut 

i 55 tahun), pengusaha usaha pembuatan tempe Sumber sebagai beri kut 

"lnhun! Y80 pemal1 didirikan kel ompok usaha bersama yang didukung 5 orang 
d.engan !~etua Bapak Suwito. Masmg- masing anggota mengumpulkan uans \ ang 
selaniu111Y~, dibelikan kedelai ke pasar. Setiap membeli kedele dapat membaml 2 
k.H intar Selar~iutnya kedelai lersebut dijual kepada orang yang membutuhkan. 
Namun tidak dapat menghasilkan keuntungan. Kurang lebih be1jal an 1 seteng2h 
tarnm uang terse but dil\.embahkan". (W awancara tangga) 6 Aprli 2014) 

Dari hasil \vawancara tersebut dapat dikemukakan bahwa para pengusaha 

usaha pembuatan tempe dapat saling bekerjasama saling memba.'1tu dar, 

rnembentui: keiompok usaha. Hal tersebut harus mendapat pembinaan secar<J 

berke:;inambungan dari dinas terkait tentang pentingnya kelompok usaha bersama. 

sebab apabila mereka dibiarkan akan cenderung untuk menjalankan usaham a 

sendiri-sendiri. 

Tenaga keJja yang dipekerjakan pada industry kecil tersebut berkisa~ 

antar& l sampai 5 orang yang terdiri dari tenaga kerja yang tidak dtba~ 1r dan 

tenaga kerja yang dibayar. Tenaga kerja tidak dibayar terdiri dari pemihk at~:tL 

pengusaha !tu sendiri. istri serta anak-anak mereka. Istri mereka membantu setel<Jh 

pekerjaan rutin rumah tangga selesai berkisar antara Puk-ul 09.00 - 16 00\VIB. 
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sedangkan anak-anak mereka membantu sepulang darisekolah dan pada hai !ibm 

Tenaga ker~ja dibayar adalah tenaga kerja yang menerima upah ciengar 

sistem pembayaran harian, mingguan atau borongan Tenaga kerja im bersifa~ 

rnusunan tanpa ada ikatan kontrak kerja dan dapat direkrut apabila ban\ ac 

pesanan pembuatan usaha tempe. Pembayaran berkisar amara Rp.5U.\JUC.· 

cien_ga11 70.000.- perhari. atauRp 350 000.- sampai dengan Rp -· 

[;enrungg~:. Pekerjaan dimulai pukul 07.00 - 16 00 WIB selama 7 han. dengan 

jmn istiranat puh1l 12 00-13.00 WlB untuk makan siang dan sholat 

Luar belakang pendidikan pengusaha mdustn kecil Tempe KdurnhDH 

lvladurejo adalah sebagian besar SL TP dan SL TA. Sedangkan tenaga t:erjan\' 

r:1a:-·oriws berpendidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkm hr1arna 

Pengalmr;a.n kerja yang dimiliki oleh pengusaha industri kecii Tempe Kdmrj12r: 

1V1adureJO cukup lan1a berkisar antara 5- 30 tahun, yang sebelumnya sebagran 

besar bel:erja sebagai pekerja pada pemsahaan-perusahaan usah.a pembumm: 

tempe. Berkat pengalarnan yang cukup p~jang, kemampuan serta ketrarnpilau 

mengelola usaha, industry tersebut bisa lebih mandiri dan berkembang. dzn, pada 

akhimya dari hasil yang disisihkan dan dengan modal yang cukup. sebagian 

pekerja mendirikan sendiri perusahaan usaha pembuatan tempe. 
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HASIL PENELITIAN 

L Utlaya pemerintab dalam memberdayakan pengusaha industri ked! 

temJle di Kelurahan Madm-ejo kecamatan Arut Selatan Kabupaten 

Kotawatingin Bamt 

Upaya Dinas Koperasi, Pasar Dan UMKM Kabupaten Kotawm·ingin Barat 

daJam pemberdayaan industri keripik tempe agar dapat meningkatkan mr. a sam~ 

antara lain melalui pembinaan permodalan, pengembangan sumberdayamanusia. 

pengembangan teknolog1 dan peraJatan, dan pengembangan pemasaran. 

l) r•embinaan Permodalan 

Penmgkatan mutu industri kecil membutuhkan modal yang cukup 

besar.karena untuk memproduksi barang yang berkualitas minimal dibutuhkan 

<cdanyate11aga yang ahli di bidangnya, bahan baku yang bermutu, sena peraialm: 

\ angmemadai untuk memproduksi. Penvediaan faktor-faktor tersebu1 

tentLmyamembutuhkan biaya yang tidak sedikll 

Dalam memberdayakan industri kecil yang masih lemah oada seg1 

Leuangan tersebut Dinas Koperast Pasar, dan UKlv! Kabupaten }~otm, <mn_!;;li. 

Barat membantu para pengarajin melaluipembinaan permodalan. Pada ~aat im 

pembinaan permodalan yang dilakukan oleh Dinas adalah dengan ber:inc!aL 

sebagai fasilitator antara pihak perbankanatau non perbankan Yang akac 

JnembenLm bantu&1 keuangan dengan parapengusaha kec!l. melalw pen 

berkaitan dengan kredit atau bantuan modal lunakyang diberikan ole;, pih:1i, 

perbankar .. Hal ini seperti diungkapkan oleh Stafffiagian lndustn Dmas K~iJJerctsL 

Pasar. clan UKMKabupaten Kotawaringin Barat. Bapak Setyo Budi bah\Ya 

··Masala,'J permodalan adalah saJah satu masalab yang senng w11aciap, 

olehpengusaha industri keciL Pad a saat ini pemberian bantuan berupa drm:l ba~ t 
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para pengusaha kecil bukan lagi menjadi kewenangan Dinas Koperasi, Pasar, dan 

UKM_ kami membantu meningkatkan kemampuan permodalan para pengusaha 

kecil dengan memberikan info1masi serta pelatihan dalam membuat proposal 

pengajua11 kredit kepada lembaga-lembaga keuangan Dalam hal ini k<m11 

mencoba memberikan petunjuk atau pengarahan tentang bagaimana pengajuan 

proposal yang baik untuk mendapatkan modal dari lembagakeuangan tersebut. 

Jadi kami disini hanya sebagai perantara antara para pengusaha industri kecii 

dengan bank sebagai pemberi bantuan modal". (Wawancara hari Senin_l4 April 
2014) 

Pendapat Bapak Setyo Budi tersebut dibenarkan oleh Ibu Sri Handayani. 

pemilik dalam wawancara berikut: 

--saya dan para perniliki industri tempe mendapatkan pembinaandalam 

memperoleh kredit lunak untuk membantu menambah modal"(Wawancara hari 

RabtL 20 April2014) 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Bapak Syamsul Arifin, perni!ik 

lndustri Tempe, dalam \vawancara berikut 

"Saya dan beberapa pemilik dulu pemah mendapatkan bantuanpermodalan_ tetapi 

saa1 ini sudah tidak pemah lagi, yang diberikanpada saat ini adalah 

pen_vuluh::m lentang bagaimana memperoleh kreditJLmak dari bank -·(Wmn:mcara 

tlari Rabu. 20 April 2014) 

Permodalan merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkar; pa:r: 

pengusah<~ industri baik keciL sedang maupun besar Modal dapa1 11eruac!i 

dile:rnma £ersendiri bagi pengusaha yang hanya mempunyai modal sedibl ataL 

bahkan lHiak mempunyai modal saran sekali. Dengan modal \'ang cubr :.ua,: 

berlebih diharapkan akan diperoleh keuntungan guna pengembangan usaha. 

iVlodal usaha merupakan salah satu fah.1or produksi ~ ang san gat ptntm~: 

bagi -':cusah::c industri Sebelum terjadinya masa krisis ekonomi_ untuk 

memulai usaha industry Tempe diperlukan modal usaha antara Rp. 2.\10 Oml. 

sarnpai dengan Rp 50 000 000_- tidak termJsuk tanah da: ~ ~:c;gumm. Mod'l.! usah< 
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iersebut ciiperlukan untuk pembelian bahan baku dan pembelian peralota.n 

A;nbila :iikomposisikan maka dapat diklasifikasikan modal tersebut sebag8: 

berikut. 

a. Untuk para pengusaha industri kecil usaha pembuatan tempe memerlukan 

mocial usaha antara Rp. 1.200. 000,- sampai dengan Rp. 3.000.000,- dan mod::1l 

tambahan Rp. I 000_000,- sarnpai dengan Rp. 5.000.000.-. 

b. Usaha para pengusaha industri sedang usaha pembuatan tempe memedukan 

modal usaha antara Rp. 3.000.000,- sampai dengan Rp. 50.000.000.- dan modal 

tambah;;m > Rp. 10.000.000,-. 

c Untuk para pengusaha industri besar usaha pembuatan tempe memerlukan 

modal usaha antara Rp_ > 50.000.000,- dan modal tarnbahan antan~ H .. p. 

50.000 000,-

Hal ini seperti disampaikan oleh Smvadji, umur 29 tahun lulusar; SLTP 

peke1jaan pengra.iin usaha pembuatan tempe"Ayu" sebagai berikut: 

"Dulu saya ke1ja sebagai tukang kayu. Saya punya keinginan 

ketrarnpilan, ingin mandiri dan ingin kerja di rumah. Dengan modal mya_i sedikl1 

demi sedtkit saya beli bahan yang diedarkan tmtuk dijadikan tempe Ak.hirn:, ,, 

terkumpui ± Rp.200.000 untuk usaha. Usaha pembuatan tempe saya mulai usaha 

pada lahun 1997. Kalau sekarang sudah memiliki mesin gilingan. Pengan:h kris>s 

moneter .mtuk pemsaha pembuatan tempe tidak ada, Cuma untuk bahan ~l<F 

keperfuan usaha pembuatan tempe (alar) agak meningkat karena mengikuri aru:; 

C!olar. harga penjualan tetap. (Wav.•ancara tanggal 5 April 20 14) 

Lebih lanjut Suwadji menjelaskan bahwa tmtuk memperoieh tambahm_ 

modal di<: tidak terlalu mernikirkan terhadap bunga pin_pman 1erset)ut asaikan 

;n~mperolehnya dengan \\aktu yang relatn e cepat. Bahk~L ~rn;c,; 

Llen-.peroleh tambahan modal tersebut ditempuh melalui bank harian SeLiangkC>!: 

pengusaha lain mengemukakan bahwa Lmtuk memperoleh modaL teiah diiakuka;. 
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berbagai cara diantaranya, sebagaimana disampaikan oleh Paidjan, umur 5:' tahun. 

pengusahausaha pembuatan tempe UD.Sumber Madurejo sebagai berikut • 

"Untuk modal awaL pada saatitu tahunll)90 sa:a pinjam iima pwuh :uta 

rupi.ah lewat KUD. Saya ~udah men.gu.m~i. ke~n.a kemari. n.an:mn ti.dak bisa lolos 
Akhimya saya langsung menga:~ukan sendiri ke BPD, lima hari setelah pengaJLWr 

tersebut temyata bisa dikabulkan, saya belikan mesin, bahan dan ijin HO. Tap1 

pengambilannya saya lakukan secara bertahap sesuai kebutuhan). (Wm\ancara 

umggal 7 Aprli 201.:!). 

Becdasm·kan hasil beberapa wmvancarad apat dikemukakan balma 1~endnb 

vang dihadapi oleh para pengusaha industry kecii Tempe daiam hal permodalar: 

adalah karena keterbatasan kemampuan keuangan dan ketidakberda:·aan merei~;: 

mempero!eh akses modal dari lembaga keuangan dan pihak !uaL misalm :'. 

uam·ak1w:: persyaratan :vang harus dipenuhi dalam meminjam Bank ser:a tid::~[; 

ada.m a jar:1inanyang diminta o!eh pihak Bank. 

pengusaha usaha pembuatan tempe mula pertama memilik: moci<:} 

a\\ \·an;.: dimilikinya baik yang berasa! dari hasil tabtmgan maupun dan usahz: 

win ciitambah dengan pinjarnan dari keluarga dan saudara. sedangkan untul nloctai 

selanjutnya para pengusaha menyisihkan dari keuntungan usahan!·a. 

Mengingat modal merupakan salah satu factor yang ikut menemul;.an 

Keberhasilan para pengusahaTempe, para pengusaha usaha pembuatan tempe 

oerharap bias merniliki modal yang lebih besar dan mendapatkan banturu· moc1:1! 

pemerintah gw1a pengembangan usaha. Dengan tambahan bantuan moC!Jl 

sebesz,.r Rp.2.000 000.- sampai dengan Rp50.000.000,- pru·a pengusaha akan dapa1 

meJakukan perbaikan alat produksi dan membuka warung tempe sendiri. sepe:T 

dituturkan oleh Suwadji, umur 29 tahun, Pengusaha usaha pembuatan tempe 

lviaciureJo sebagai berikut 
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··r'--esulitan para pengrajin usaha pembuatan tempe saat ini adalaL 

mengenai masalah modal untuk memperlancar dan memperbesar usaha mengenai 

masalah tenaga kerja mudah dicari. Permohonan saya hendaknya pemerintah 

dapat memberikan bantuan berupa apa saja termasuk memberikan bantuan kredit 

untuk usaha kecil". (Wawancara tanggal 6 April 2014). 

Hal senada juga disampaikan oleh pemilik took UD. Cantika Martius 

Nugroho sebagai berikut : 

··saya mendapatkan pinjaman dari BRI untuk modal usaha dengan mudah 

karena syarat-syarat yang dibutuhkan oleh BRI telah saya penuhi·-_(W<mancara 

ianggaJ 6 April 2 014 ). 

Umuk mendapatkan bantuan modal dmi Lembaga Perbankan tern:, alaDag; 

per..gusaha industri Tempe yang sudah mapan dan telah memiliki legalitas usah~: 

tlctaL mengalami kesulitan yang berarti seperti disampaikan oleh Nan1o. 

pengusah~~ usaha pembuatan tempelJD Karya sebagai berikut: 

"Apabila saya sudah memenuhi syarat yang ditentukan oleh BRL maLl 

\m~:,mnc.\.n \·ang saya \}edlllan.alan. seg,em di.cai.d:..m1. sesuai landis~ set•;:.l(~h 

c;l~daL:m suney oleh BRI--. (\Va\\ancara tanggal 7 April 201-l) 

ts';::n!asm·kan hasilwawancaradengan beberapa informan dapatdikernukakan 

baln\a para pengusahausaha pembuatan tempe sangat mengharapkan 

U;moah:u: modal baik melalui kredit perbankcm ataupun bantuan pemc-nm:~h 'HCJ~· 

.m:!l~:-u. vntuk po:'ngembangan usr~1a. \lengingat konclisi pengusah, ~L<.i. 

tempe bervariasi maka untuk mendapal pinjmmm dari bank. a l:. ':m · 

Ltl!:c~l:en~.t~L persyaratru1 yang dimmta BR! 

Tetapi juga dalam fak1anva masih ada kesulitan permodalaL \ang 

cinu.nJuKkan balma sulitnya para pengusaha mencari tambahan modal melaL: 

vinjmmm ataupun kredit pada Bank karena tidak adanya legalitas usah:'- tida;, 

agumm maupun tidak adanya lembaga penJamm 
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Namun kondisi _vang kurang menguntungkan tersebut tidal\. dialam1 oleb 

semua pengusaha industry kecil Tempe Madurejo_ Sebagai contoh Tartono. 

KboliL Sariman dan Loso, kurang lebih tahtm :woo telah mendapat bantuan kredn 

dari BRI sebagaimana dinyatakan oleh Tartono pengusaha usaha pembuatan 

tempe Madurejo sebagai berikut : 

"Saya bersama ternan- ternan mendapat bantuan kredit dari BRL kalau dulu 
tnend3.1,1at pi.t~aman sebesar Rp.lO.OOO_OOO_- sekarat1.g mendapat pm1mnan 

5 000 000,-untuk pengembangan usaha usaha pembuatan tempe"_(\Va\\ancarr~ 

tanggal l:.: April 2014) 

:vlengingat kondisi yang kurang baik tersebut Pemerintah Kabupaten 

KotmYaringin Barat menyadar bahwa dalam pengembangan usahanya_ Pemerintah 

Katmpaten Kotawaringin Barat perlu juga mengambil bagian!peranannya.apabil2 

ingin membantu masyarakat dalam meningkatkan ekonominya. Khusus 

mengenm modaL Pemerintah KabupatenKotawaringin Barat melalui Dmas 

Koperasi, Pasar dan UMKM Kabupaten Kotawaringin Barat telah membum 

pro,:ek jangka menengah pembinaan pengusaha kecil dengan penyediaan aiokas' 

dana pada APBD KabupatenKotawaringin Barat. 

Umuh. tahun 2013 pada belanja pembangunan sector industry dialokasikm: 

dam~ s·;;b=sar Rp. 352.980.000,- namtm tidal\. semua dana tersebul 

direalisasikan. Dana tersebut direalisasikan sebesar Rp. 7.530.000,- (2_1 O.o! karem. 

dengan ditetapkannya Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 6-1. tahun 

2013 tentang Penyesuaian Gaji PokokP egawai Negeri Sipil menumt Peratura.n 

h:mtrintan Nomor 6 Tahun 1997 ke dalam Peraturan Pemerimah Nomor 2\-

:~o' 3 .. sebagian aiokasi dana :vang sedianya dialokasikan untuk oos belan1a 

pe:r1bangunan dialihkan untuk pos belanja pegawai. Sedangkar1 pada tahun 2iJ l ~ 

saat im mnuk behmja pemban!:,runan sector industri sebesar Rp.352.600.0!l(.i_-
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Pengusaha usaha pembuatan tempe Madurejo sebagian beker_1a sendi;·t· 

sendiri tanpa membentuk kelompokusaha. Padahal syarat untuk mendapatkan 

banluan dari Departemen Koperasi saat itu adalah dalam bentuk usaha kelompok 

menginga1 misi pembinaan bersifat kelompok agar bisa berkembang ivtemang 

pad a tahun 1998 telah dibentuk kelompok usaha bersama yang berbadan hokum 

dengan nama KOPINKRA Madurejo dengan pimpinan Tartono Namun dalam 

pexjalanannya koperasi tersebut tidak pemah mengadakan RAT administrasi tidak 

lengkap, dan man~jemen kurang baik, sehingga Kopinkra Madur~jo tidak pemah 

mendapatkan bantuan modal dari Pemerintah. Hal tersebut ditegashm oleh 

Tartono pengusaha usaha pembuatan tempeMadurejo sebagaiberikut: 

·xopinkra Madurejo yang didirikan tahunl998 tidak pemah mendapal 
bantuan modal da.Ji pemerintah karena syarat-syarat yang belum dipenulli oleh 
l(opinkra ·· (Wawancara tangga! 8 April 2014) 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dikemukakan bahwa belum 

terbentuknya secara penuh kelompok usaha bersama pada industry kecil Tempe 

Madurejo merupakan suatu kendala dalam rangka pemberdayaan masYarakat 

f"embmaan permodalan tersebut diharapkan mampu untuk mendorong para 

pengusah~: dan pemilik industri tempebaik dari segikualitas dan kuantitas produk 

1 ang dihasilkan, peralatan yang dimiliki, serta penunjang pemasaran, yang pacta 

akhirn\·a hkan mampu meningkatkan daya saing industri kecil. 
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J'engembangan Sumber Daya Manusia 

a) Pendidikan dan Pelatihan 

Produk tempe yang berkualitas sang at terkait dengan 

kemampuansumberdaya manusia, baik pengusaha maupun pekerja sehingga dapat 

menguasaiteknik produksi, mengelola usaha, serta memasarkan produk 

Untukmeningkatkan teknik produksi serta kemampuan manajerial pada industri 

tempe, rnaka Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Barat . 

sebagai instansiyang bertanggungjawab dalam pemberdayaan industri kecil. 

melakuka.'1 berbagai pembinaan dan pengembangan untuk meningkatkan 

kemarnpuan sumber daya manusia. 

Pengembangan kemampuan pengusaha kecil dan pekerja di Sentra mdustri 

tempe dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan Jenis pelatihan yangdiberikan 

bermacam-macam, antara lain pelatihan di bidang teknik produksi danmanajemen 

Sebagaimana diutarakan oleh Bapak Setyo Budi, Staff Dinas Koperasi 

Dan. Umkm Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai berikut 

'·Tugas ini dalam upayapemberdayaan industri kecil, adalah dengan memberikan 

pembinaan dan pelatihan, dengan tujuan agar pengusaha industri kecil 
mendapatkantambahan ilmu untuk dapat mengembangkan usahanya Diklat yang 

telahdiberikan kepada para pengusaha kecil bermacam-macam, mulai dan 

desainproduk, standarisasi produk, serta manajemen '' (W myancara, 14 April :?0 l "l) 

Lebih lanjut lagi Bapak Setyo Budi menjelaskan bahwa: 

"Pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada para pengusaha dan pekeij<t 
jugadisesuaikan dengan perkembangan pengetahuan serta kebutuhan para 

pngusaha. Oleh karena itu, Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM juga beker:a sami.l 

denganinstansi-instansi lain untuk memberikan pelatihan. Misalnya, dengan 
Fakullas Ekonomi dalam pembinaan yang berkaitandengan pengelolaan keuangm' 

rnan<~!emen'.{Wawancara hari Senin, 14 Arpril 2014) 
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Pendapat Bapak Setyo Budi tersebut diperkuat oleh pendapat Bapak 

SyamsulAri:fin selaku Ketua Paguyuban Pengusaha Tempe dalamWawancara 

berikut: 

"Para pengusaha kecil disini mendapatkan banyak masukan dari Diklat-diklatyang 
diadakan oleh Dinas, materinya bermacam-macam, antara laintentang standarisasi 

mutu, danpelatihan manajemen usaha" (W awancara hari Rabu, 20 April 2014) 

Pendapat Bapak Syamsul Ari:fin tersebut juga dibenarkan oleh lbu 

Anisatipemilik industri tahu dalam wawancara berikut: 

'Y a, pelatihan yang saya dapatkan macam-macam, kadang tentangdesain produk, 
diklat manajemenjuga pemah. Semuanyabermanfaat buat saya" (Wawancara hari 
Rabu, 2 Maret 201) 

Dengan adanya Pendidikan dan Pelatihan yang diadakan oleh dua 

lembagasekaligus, mak:a diharapkan dapat meningkatkan usaha, sertamampu pula 

untuk meningkatkan daya saingnya, dengan memperbaiki mutu dankualitas, 

desain, serta manajemen agar dapat menarik minat konsumen 

b) Studi Banding 

Peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia juga dilak:ukan dengan 

studibanding yang bertujuan untuk mengetahui kondisi serta perkembangan 

industridi luar Kabupaten Kotawaringin Barat , kemudian membandingkan 

dengankondisi yang teijadi pada industri tempe. Tujuan StudiBanding adalah 

daerah atau kota dengan industri tempe yang dirasa sama atau lebih dahulu 

berkembang daripada Industri tempe. Pada tahun 2004 Studi Banding 

jugadilaksanak:an hingga Negara Taiwan Studi Banding ini dilaksanakan oleh 

Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Barat bekeijasama 

dengan Propinsi, denganmengirimkan dua orang pengusaha. 
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hanya di dalam negen, tetapi juga keluar negen (Wawancara hari Rabu, 2U 
Februari 2014) 

Pendidikan dan pelatihan serta program studi banding diharapkan marnpu 

meningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia para pengusaha 

sehinggadengan meningkatnya kemampuan SDM dalam produksi, manaJemen 

mauptmpemasaran maka akan dapat mengembangkan usaha,serta mampu Lmtuk 

meningkatkar1 daya saing usaha tersebut. 

Pengembangan Teknologi dan Pet·alatan 

lne!ustri tempe, merupakan kerajinan tangan sederhana,dan kebanyakan 

mengandalkan teknologi sederhana. Peralatan yang digunakanuntuk menunjang 

proses produksi masih merupakan peralatan yang sederhana danmenggunaknn 

tekn.oiogi tepat guna. Untuk lebih meningkatkan kualitas produkyang dibuat 

diperlukan teknologi dan peralatan penunjang yang lebih baik danmoclern. 

Kualitas barang yang baik akan mampu untuk meningkatkan daya saing oroduk. 

i'Jarmm ctemikian, para pengusaha kecil yang hanyamempunyai modal terbatas. 

tidak selah! dapat menyediakan peralatan dan mesinproduksi yang dibutuhkan 

untuk dapat meningkatkan produksinya dari segikuantitas maupun kualJtas. 

Berkaitan dengan pengembangan teknologi dan peralatan, Dinas Koperasi. 

Pasm dar: UMKM Kabupaten Kotawaringin Barat , memberikan bantuan 

oeralatan kepada pengusaha kecil. Pada tahun 2001 memberikan bantuan 

peralatan berupa mesin, mesin pengolah bahan kepada para pengusahn 

kecil. Pemberian bantuan mesm dan peralatan ini diharapkan dapa1 menunJang 

penmgkatan produksi baik dari seg1 jurn1ah maupun kuahtasnya 

Sebagaimanadiungkapkan oleh Bapak Setyo Budi dalan1 wmvancara berikut 
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'·Pihak Dinas Pemah memberikan bantuan peralatan, pad a tahun 200 1 . 

yaituberupa mesin pemanas, dan mesm pengolah bahan. Pemberian 

bantuanperalatan kepada para pengusaha kecil diberikan agar para pengusaha 

kecil dapat lebihmeningkatkan produksinya"(Wawancara hari Senin,l4 April 

2014) 

Pada tahun 2005 Pernkab Kotawaringin Barat melalui dinas juga 

memberikan bantuan berupa peralatan penunjang pemasaran, yaitu berup<' Papan 

Nama yang berbentuk kotak dan diterangi larnpu neon di seliap showroom. serta 

rak dispiay w1tuk memajang produk tempe olaha. Bantuan neon boks dan 

rak.disp!ay diharapkan semakin memacu untuk menghasilkan produk yangbermutu 

dan disukai masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Setyo Budidalam 

\Yawancara berikut: 

·selain peralatan produksi, Dinas juga memberikru1 bantuan peralatan 

untukmemamerkru1 hasil produk para pengusaha keciL yaitu berupa rak displa\. 

danneon boks mela1ui paguyuban .. (Wawancarahari Senin.14 April2014J 

Hal tersebut juga dijelask3.11 oleh Bapak Snmsul Aril.ln. selaku 

KetuaPaguyuban dalrun wawancara berikut 

""~)ara pengusaha kecil juga mendapatkan banturu1 dari Dinas Berupa 

mesinpemanas dan mesin pengolah bah3.11, kedua mesin tersebut sangatbermanfaal 

dal.an1 proses produksi y3.11g karni lakukan. Karena marnpuuntuk meningkalkan 

jumlah produk y3.11g kami hasilkan. Selain itu.dengan pemberian b3.11tuan berup8 

dan neon boks, membuat shoowmom kruni jadi terlihat lebih bagus·· 

(Wawancara tanggal 25 April 20 14) 

Selain Dinas Koperasi. Pasar, d3.11 UKM Kabupaten Kotawanngin Barat . 

pemberian b3.11tuart untukmeningkatkan kemarnpuan teknologi para pengusaha 

kecll juga dilakukru1 oleh dinas terkait Kabupaten Kotm-varingin Barat dengan 

memberikan bantuan berupa pengadaan peralatanproduksi 3.11tru·a lain timbangan. 

::;anngan alau ayakan, dan alat UJi bah3.11 Seperti yang diutarakan oleh Star:· Dinas 

K.operasi. Pasar dan UMKM dalarn wawancru·a sebagaiberikut 
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"'Untuk membantu para pengusaha kecil, kami memberikan bantuanperalatan 
untuk kegiatan produksi, antara lain timbangan, saringan, danjuga alat uji bahan-­

('vVawancara hari Selasa 4 April 2014) 

Pengembangan teknologi dan peralatan dengan pemberian bantuan 

tersebutdiharapkan dapat menunjang peningkatan produksi baikdari segi kualilas 

maupw1 kuantitas. Sehingga produk yang dihasilkan akan lebihbanyak dan 

berkual.itas sehingga mampu meningkatkan daya saing di pasaran. 

4) J>enyediaan Bahan Baku 

Salah satu upaya Dinas Koperasi, Pasar Dan UMKM Kabupaten 

Kotmvaringin Barat dalam memberdayakan industri keripik tempeagar 

dapatmeningkatkan daya saing adalah dengan menyediakan bahan baku 

berkualitasyang dibutuhkan bagi para pengusaha keciL melalui dinas terkait 

Kabupaten Kotm.varingin Barat. Bahan bakutersebut berasal didatangkan dan 

berbagai daerah, baik di Kabupaten Kotawaringin Barat, maupundi daerah lain. 

Hal cerselmt dilakukan sebagaisalah satu upaya pen)·ediaan bahan baku yang 

berkualitas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu staff Dinas Koperasi. 

Fasar cwn UMKM Kabupaten Kotmvaringin Barat berikut: 

'Tugas BTIK Kabupaten Kotawaringin Barat adalah mengolah bahan baku 

rnentah yang didapat dari para pengusaha kecii dapat membeli bahan bakulersebw 

sesuai dengan yang mereka butuhka.n, tetapi juga tidak semua pengusaha lec[l 

membell bahan baku, ada juga yangmembeli dari pedagang. Semuanya lerserah 

sajL kami hanyamemfasilitasi saja. "(Wawancara. 13 April 20 l..J.) 
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Kemudahan daJam memperoleh bahan baku tersebut sangat bennanfaat 

bagipihak pengusaha kecil, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Sri Handavani. 

PemitikYan s Keripik Tempe daJam wawancara berikut 

""Permasalahan bahan baku tidak menemui kesulitan walau kedelai sulit tapi kami 

dibantu oleh dinas terkait dalam pengadaannya"(wawancara tanggal 2:' April 

2014j 

Dengan menyediakan bahan baku bagi para pengusaha kecd. 

akanmempermudah para pengusaha kecil dalam memperoleh bahan baku yang 

dibutuhk<m.Sehingga para pengusaha kecil tidak kesulitan dalam mencari bahar: 

baku _nmgberkuaJitas, karena telah dibantu oleh Pihak terkait. Dengan adanya 

bahan baku yang berkualitas, maka akan dapatmeningkatkan daya saing produk 

Bahanbaku usaha pembuatan tempeadalah kedelai. Selainbahan baku kedelai 

rrws1h cl!perluk<m rambahan beberapa bahan pembantu yang sering d!gLmakan 

untuk pembuatan usaha pembuatan tempe antara lain sebagai berikut plastik 

nlgt danlain-lain. 

Alat produksi yang digunakan olehusaha pembuatan tempe terdiri dari alat-

alai _vang masi11 sederhana tetapi ada juga _yang sudah modem. Alat-alat usaha 

pembuman tempe tersebut antara lain Mesin Giling dan Pemecah l~ulit 

Kectelai. Mengenai produksi dan teknologi industri usaha pembuatan tempe Ycmg 

digunak<m terdiri dari alat sederhana dan modem, seperti dituturkan oleh Su\vadji. 

Umur 29 tahun pengrajin usaha pembuatan tempe Madurejo sebagai berikut . 

"Perkembangan usaha para pengrajin saat ini sudah lain dengan dulu. Sebagian 

pengusaha memiliki aJat-alat produksi yang modem, sehingga kalau dibiiang 

modem alat-aJat produksinya masih banyak yang sederhana, dibilang sederhana. 

kenva!aann:;a mereka menggunakan aJat-alat modem·· (Wawancara (l Apn! 

2Ul-f! 
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Hal senada juga disampaikan oleh Agung umur 38 tahun, staf Kelurahan 

Madurejo sebagai berikut: 

"Selama saya menjabat sebagai s 1 a f Madurejo, usaha usaha pembuatan tempe 

mengalami peningkatan baik k-ualitas maupun k-uantitas. Rata-rata para pengusaha 

sudah memilik.i alat-alat modern namun untuk yang butuh bia:va besar ham·;2 

sebagian yang memiliki seperti mesin giling" (Wawancara 6 Apri12014) 

Berdasmkan hasil wawancara tersebut dapat dikemukakan bah\\ a dalaiT! hal 

produksi dan tek.nologi para pengusaha usaha pembuatan tempe 1111 

rnemberdayakan dirinya untuk memiliki alat-alat produksi yang modem Nmmm 

semuany2. tidak terlepas dari factor modal yang mereka milik: guna 

pengembangan usahanya. Untuk memperoleh hasil dengan penampila.11 yang 

menarik diper1ukan kreatifitas dari para pengusaha dalam melakukan finishing. 

Apabila usaha pembuatan tempe suclah diselesaikan, dalam m11setengah jadi. 

tahap terakhir untuk menambah keindahan penampilan sebuah usaha pembuatan 

tempe ym1g siap dipasm"kan kemas_yarakat adalah dengan cara memberikan 

!~emasan Mengenai mutu produksi usaha pembuatan tempe Madurejo tidak kalal1 

dibandingkan dengan usaha pembuatan tempe kabupaten lain. Bahk.an b<mYak 

pembeli yang memilih usaha pembuatan tempe produksi MadureJO, mengingal 

bahan bakunya asli dari kedelai. Memang diakui bahwa belum memiliki ciri 

i.ersend1ri ~kekhasan) nmnun sudah dapat menge1jakan proses pembuatan ternpe. 

Usaha usaha pembuatan tempe di Kelurahan Madurejo sudah be1jalan 

\:Jertahun- tal1un sehingga dalmn hal pengadaan bahan baku, pm·a pengusaha tidak 

mengalmw kendala yang berarti. Bahan baku utama berupa kedela1 :nereka 

dapatk<m dari berbagai pasar dengan cara pembelian yang lebih did<1hului 

16/41784.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



87 

dengan pemesanan. 

Kerjasama dan hubungan pribadi yang baik anta.r sesa.ma. pengusaha Tempe 

lelah terjalin sejak lama, hal ini dibuk1ikan dalam hal pengada.an bahan Daku 

Apabila ada pengusaha yang memperoleh order besar sedangkan persediaar; 

bahanbakusuda.h menipismakaparapengusa.hatersebutdapat meminja.m bahan baku 

dari pengusaha lain yang belum dimanfaatkan. 

Pemberclayaan teknologi dan produksi dimaksudkan untuk mendoro,1g agai 

pan: pengusa.ha industry kecil mempunyai kemampuan dibidang teknologi 

Dengan kemampua.n tersebut diharapkan dapat meningkatkan ketrmnpilar: ci<m 

menciptakan nilai tambah bagi pengembangan sumberdaya manusia ~·ang 

berkual!tas yang pad a akhirnya dapat me\\ujudkan efisiensi dan produkti Yilas 

yang tinggi serta memiliki daya saing yang ringgi. 

Program pelatihan teknologi bagi para pengusaha industry kecil Tempe 

Madurejo pemah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Sepert1 yang telah dialarni oleh Suwadji yang telah mengikutJ program pelatiha.n 

Propinsi Kalimantan Tengah. SmvadjL umur 29 tahun. peker:iaan pengr~jm 

usaha pembuatan tempe, menegaskansebagaiberikut: 

··saya sudah mengikuti pelatihan berkali-kali, tetapi yang paling berkesan 

ada 2 velatihan yaitu pelatihan ketrampilan bagiK.arangTarunating.kat propinsi 

yang diselenggarakan oleh Dinas Sosia1 tahw1 1996 dan Pelatihan Tata Letak 

(layout) Perafatan Senn·a lndustri Kecif dan Menengah.yang disefenggarakan 

oleh BLK bekerjasama dellSan DinasPerindustrian dan Perdagangan Propinsi 

Kalimantan Tengah tahun 2005--. (Wawancara 6 April20t4) 

Selanjutnya menurut penuturan Suwadji dikatakan bahwadi KewraJ1an 

lVIadurejo saa.t ini sedikit sekali adanya pengangguran dan boleh dibilang ditempai 

am <l merupakan sekolahan bagi pekei]asebab rata-rata setelah mereha 
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bel~jar beker:ja ditempatnya selanjutnya mereka pulang kembali,untuk mendirikan 

usaha sencliri Dalam rangka pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

industry keciL khususnya pacla bidang teknologi dan produksL telahban) aL 

dil:akukan kebijakan Pemerintah Kabupaten Kotawarinoin 
"" 

Barai melalw 

kerjasama dengan berbagai PerguruanTinggi maupun pelaksanaan studi banding 

ke daerah lain, sebagaimana dituturkan Kabid Perekonomian Bappeda sebagai 

berikut . 

,.Pemerintal1 Kabupaten Kotawaringin Barat terus berusaha membant<; 

pembenlayaan masyarakal meJaJui pengembangan industl}· kecil. Da)am hal 

engembangan teknologi dan produksi misalnya telah dijalin kerjasama dengan 

pihak perguruan tinggi yaitu dengan Universitas Anta Kusuma dalam hal produk 

m~g,gu1anH(Wawancara8 April 2014). 

Berdasarkan hasil \\awancara Nampak bah\\a peiatihan SD1V1 

pemerintah dalam hal teknologi dan produksi masih sangat diperlukan dalarn 

rangka pe11gembangan usaha usaha pembuatan tempe. 

l)engembangan Pemasaran 

Pemasaran merupakan faktor penting dalan1 suatu usaha karena 

strategipemasaran akan mempengaruhi tingkat penjualan produk yang pacta 

akhirnyaakan mempengaruhi pendapatan yang diterima pengusal1a dan JUga 

akanmempegaruhi keberlanjutan proses produksi yang akan datang Pemasaran 

juga merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan daya saing ~;umu 

produk Apabila strategi yang dilak'Ukan baik dan dapat menarik minat pasar. 

penJualan akan meningkat dan produk menjad1 iebih chkenaL begllt: 

pulasebaliknya. Berkaitan dengan pemasaran produk tempe,strategi pemasaran 

:. z~ng ail akutan oleh Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM Kabupaten Ko',a\\ armgH1 

Barat adalah dengan meningkatkan akses penjualan kepada pasar 
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Untuk meningkatkan akses kepada pasar, dilakukc;r: aeng2.;_ 

::ammempromosikan produk. Dinas Koperasi, Pasar dan UMKiVl Kabupat>;n 

Kota\\ aringin Barat mengikusenakan wakll pengusaha kecil dan beberapa UKM 

!ain:JyaYang terpilih dalam misi dagang dan pameran yang diadabn o\eh 

Pruneran-pameran tersebut diadakan minimal satu tahun sekali sebagaj 

::a;amemperkenalkan produk-produk unggulan Indonesia Hal ini sepert1 yang 

diungkapkan oleh Bapak Gunari Staff Bidang Koperasi dan UK.M Dinas 

KoperasL Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Barat sebagm berikm 

"'Pemberdayaan yang dilakukan Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM kepada mdustri 

kecii diKabupaten Kotmvaringin BaraL termasuk juga industri tempt. s<1lnh 

satunya adalah mengikutsertakan hasil produk tempe dalam acara pameran­

pameran,dengan tujuan untuk memperkenalkan produk unggulan daerah kepadu 

masyarakat serta pengunjung dari luar negeri. Selain itu jugabermanfani untuL 

membuka pasar" (W awancara hari Selasa, 25 April 20 I 4) 

Leuih lanjut Bapak. Gunari, juga menjelaskan jems-Jenis pameran. yang 

oara pengusaha industri keciL dalam \\a\\ancara berikul 

··Jenis Pameran yang dapat diikuti oleh para pengusaha industri kecil bam ak 

::;et<;Jl jer,isnya, diantaranya Pameran oleh Departemen Perdagangar:~ P 

(Pameran ProduksiEkspor) di Jaka1.1a yang diad.akan oleh Departemen 

PerdagMgan: PameranSMESCO (Small and Medium Ente1prises C'oorpumtion; 

eli "akum· yangdradakan oleh Departemen Koperasi Pusaf' (Wa\\anca;: haL 

''"'' ,. ')-A "I2CJI4·) ,)'""<!..,<L ._) • pn 

~-'et1gembangan pemasaran melalui pameran yang dilal..:..ukm• 

[;in::;;t,.::rseou~. tenwata cukup berhasil dan membawa manfaal 'am: bes:nd 

:nemDer!~enalkan sena memasarkan produk. Hal tersebut sepe:t1 'an;d 

:iwngKapJ:;an oleh Ibu Sri Handayani dalam \\a\\ancara benkut 
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"Pameran yang diadakan oleh Pemerintah memang membm\ a manfaa: 

dankeuntungan yang cukup besar untuk kelangsungan usaha saya, karenadengan 

ada...'1ya pameran-pameran tersebut maka akan meningkatkanomzet penjualan, 

bahkan dengan adanya pameran, sayapemah beberapa kali mendapatkan buyer 

clari luar negeri, yang membeli produk saya dalam jumlah besar. Hal im 

menunjukbm bahwa produktidak kalah dengan produk-produklaiml\ a .. 
(Wawancara di Yan's Kripik Tempe pada tanggal 3 April 2014) 

Pengembangan pemasaran Juga dilakukan melalui pelatihan d:m 

pen' uluhanberkaitan dengan penggunaan internet sebagm salah satu sarana 

pemasaran. Halini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak SetYo Budi. sebagai 

)erikut 

''Salah satu pelatihan yang pemah kami laksanakan adalah berkaitan 

denganpenggunaan teknologi internet, kita bisa membuat situs di internet 

untukmempromosikan produk para pengusaba kecil termasuk ... (Wmvancara han 
Senin_l"~ April20J-1) 

Pengusaha kripik tempe di Kelurahan Madurejo yang telah menggunakan 

f~tsi!Itas imernet dalamupaya mengembangkan usahan.va yaitu Ibu Sri Handayan;. 

oemilik Yan'S Kripik Tempe. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Sri Handa~·ani 

dalam \\ a\'.ancarabenkut: 

''Berdasarkan pelatihan yang saya dapatkan, saya kemudian berinisiatifuntuk 

nk:mbum ;tehsire sendiri dalam mengembangkan pemasaran. dan sa\ asudat 

punya websile sendiri alamatnya di www.yanskeripik. com. Harapan saya. semoga 

dengan sanl mempunyai website ini, masyarakat akanmengetahui keberad::wn 

us aha say a" "( wm\ancara tanggal 3 April) 

Dengan memanfaatkan Janngan internet akan memudahkan 

untukmemperkenalkan produk kepada masya.rak:at Juas, bukan saJa daiam 

cakupannasionaL tetapi juga cakupan internasionaL sehingga merupakan salah 

satudukLmg<:m untuk meningkatkan daya saing produk di pasarduma. 
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Pemasaran usaha pembuatan tempe Madurejo dilakukan deng<m can; 

dipasarkan sendiri ke masyarakat atau dengan menjalin kemitraan dengan para 

1engkulak melalui toko-toko atau warung khusus produk tempe. Tidak semua 

pengusaha industri Tempe Madurejo memiliki toko. Akan tetapi mayoritas 

pemilik toko yang ada di Madurejo tidak memproduksi sendiri usaha pembuatan 

tempe yang dipasarkan. Pemilik took yang tidak memproduksi sendiri usaha 

pembuatan tempe mendapat barang dagangannya dari pengusaha yang ticluk 

rnemiliki toko. Pernilik toko inilah yang memberikan pesanan usaha pembuatm1 

1.ernpe yang clibutuhlan pelanggan dan pemakai. 

Sedangkan mengenai pemasaran hasil produksi bagi pengusaha industr~ 

kecii usaha pembuatan tempe Madw-ejo, dilakukan dengan berbagai cara 

diantaranya dengan menunggu calon pembeli di rumah/tempat pembuatan usaha 

pembuar;m tempe, mengingat para pengrajin tersebut tidak merniliki took usaha 

pembuatart tempe sendiri. Seperti dituturkan oleh Suwadji umur 28 tahun 

pengrajin usaha pembuatan tempe Madurejosebagai berikut: 

"lVIasalah pemasaran usaha pembuatan tempe sudah ada pembeli yang datang 

langstmg ketempat saya dengan harga yang sesuai dengan model dan kualitas 

pmdul yang dibuat Untuk pemasaran ditoko tidak pemah saya lakukan karena 

butuh modal ganda''(Wawancara tangga 6 April 2014) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat 

dikemukakan bahm1 dalam hal pemasaran usaha pembuatan temp~ par<: 

pengusal1a usaha pembuatan tempe tidak mengalami kendala yang berm1i mereka 

mempunyaijalurpernasaransendiri-sendiri,baik melalui jalinan kemitraan Jengan 

tengkulak. dipasarkan sendiri, dijual ke toko-toko usaha pembuatan tempe 
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Hal ini menunjukkan bahwa para pengusaha usaha pembuatan tempe teiah 

memiliki kepedulian terhadap pengembangan usaha khususnya dalam hal 

pemasaran namun belum bias maksimal, sehingga masih diperlukan 

campurtangan drui pemerintah. Pemberdayaan pengusaha industry kecil dalam 

bentuk pemasaran dimaksudkan untuk mendorong dan meningkatkan kegiatan 

pengembangan pemasru-an hasil industry baik melalui pasar iokaL pasar r-;~gional 

maupun pasru· ekspor gtma kelangsungan usal1anya. Model pemasru·an yang telah 

dilakukan oleh para pengusaha industri kecil usaha pembuatan tempe Madure_JO 

dilakukan dengan system kemitraan pola dagang dengan para pemilik tooL usaha 

pembuatan tempe, pedagllilg perru1tara dai1 pedagang. Kenyataail dilapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua hasil industry kecil usaha pembuatan tempe bisa 

lancar dipasarkan. 

Namun disisi iain telah diketahui bahwa industry kecil Tempe merupaLm 

saru _1enis produk unggulan daerah yang perlu ditumbuh kemb<mgkan 

Melihat kondisi yang dernikian, pemerintah memandang perlu adan:,·a campur 

umgan pernerintah dalrun bentuk pemasaran produk tersebut. Bentuk penwsaran 

proclul~ usaha pembuatan tempe Madurejo yang telah dilakukan oleh Pemerintah 

Kabupaten Kotawaringin Bru·at adalah melalui pemberian bantuan dan 

kesempatan seluas-luasnya dalam mempromosikan produksi tersebut. 
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Kegiatan promosi tersebut biasanya dilakukan dengan cara mengtKut 

ser!akan para pengusaha industry kecil usaha pembuatan tempe dalam berbaga' 

eYen pameran, baik pameran yang dilakukan pada tingkat Kabupaten 

Kotawaringin Barauingkat Provinsi Kalimantan Tengah maupun tingkat nasionaL 

Dalam penyelenggaraan pameran yang diadakan oleh Pemerintah 

f;~abupaten Kotawaringin Barat disediakan stand - stand khusus \ ang 

diperuntukkan bagi para pengusaha industri kecil Tempe. Mengkaj1 beberapa 

uraian 1ersebut di atas dapa1 dikemukakan bahwa strategi pemberdayaan mdustn 

adalai1 merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mem:mfaatkan d;:,;· 

nreningkatkan kegunaan sumberdaya yang tersedia baik sumber daYa m:musi;L 

sumberdaya alam dan sumberdaya keuangan, sehingga memilikidaya samg 'ang 

tinggi. memiliki ketangguhan sena kemandirian 

2. Faktor· Pendukung Dan Penghambat Dalam Pr·oses Pember·dayaanlndustri 

Keli1•ik Tem(leAgar Dapat Meningkatkan DayaSaing 

Proses pemberdayaan industri keripik tempeyang dilaksanakanoieh 

Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat tidak selalu be~jalan sesuai dengan 

yangdiharaobm. Dalam pelaksanaannya tidak lepas dari faktor pendukung 

danpenghambat yang berasal dari dalan1 maupun dari luar. Fak.ior penclukung 

danpengha..111bat tersebut antara lain: 

~~. Fakto1· Pendukung 

Faktor-faktor yang menjadi pendukung pemberdayaan industri agar clapat 

meningkatl~an daya saing terdiri dari fak.1orpendukung internaL yaitu faktor 

pendukung yang berasal dari dalam para pengusaha kecil dan fah.ior nendukung 

ek1ernal. ymtu faktorpendukung yang berasal dari luar para pengusaha keci1 
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1) Faktor Pendukung Internal 

Faktor penduk.'llllg dalam pemberdayaan industri tempeagardapat 

meningkatkan daya saing antara lain masih tersedianya bahan baku sertatenaga 

kerja yang terampil dan mudah dilatih 

a) Bahan Baku Yang Masih Cukup Tersedia 

Ketersediaan bahan baku yang cukup dan berkualitas merupakan 

fab.1oryang tidak dapat dilepaskan dari industri kecil. lndustri tempe sebagai salah 

satu industri kecil juga mengandalkan adanya ketersediaanbahan baku yang cukup 

untuk keberlanjutan kegiatan produksinya Bahan baku industri tempe adalal1 

kedelai mudah didapatkan dan tersedia di wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat 

clan sekitarnya. 

Masih cu:b.l!p tersedianya bahan bak1.1 untuk pembuatan produkmerupakan 

salah satu fak.1or yang membuat para pengusaha kecil optimis akankeberlanjutan 

usaha tersebut. Seperti yang diutarakan olehBapak Syarnsul Arifln, pemilik usaha 

berikut 

"Saya percaya bahwa usaha yang saya tekuni ini masihmampu untuk dilanjutkan 

\:arena bahan bab1 yaitu kedelai mudah didapatkan dan banyak tersedia, Jadi saya 

Lidak perlu khawatir jika kehabisan bah an baku"' (Wawancara, 20 April 2014) 

Masih tersedianya bahan baku yang cukup untuk melanjutkan produks1 

jugadiduknng oleh Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM Kabupaten Kotawaringin 

Barat , cialam wawancara dengan staff dinas Kabupaten Kotm\ aringu: Barat 

berikut ini: 

'·S<:unpru s~k'lt ini ketersediaan bahan baku tersedia langsung dari para pedagang 

b::lhan baku masih cukup banyak dengan lmalitas yang beragam, tergantung pacta 

yangdibutuhkan oleh para usaha ini, kami juga tidak pemah kesulitandalan< 

memperoleh bahan baku, terbuk1i bahwa para pengusaha tidakpemah mengeluh 

kekurangan bahan baku" (Wawancara Selasa, 4 Maret 2014) 
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Dengan masih banyak tersedianva bahan baku. akanmenunjang 

keberlanjutan industri keripik tempemenjadi lebihbaik sehingga mampu 

meningkatkan daya saing. 

b) Tenaga Ketja Yang Terampil Dan Mudah DiJatih 

Industri tempeyang bedalan turun-temurun, memudahkanpara pengusaha 

kecil untul: mewariskan keahlian kepada ketwunannya, sehinggakeahlian usahn 

terdahulu tidak hilang begitu saja dan tetap lestari ketikameninggal dunia. Para 

pengusaha yang sudah mengetahui teknik pembuatansejak usia dini mampu 

meningkatkan keahlian dan ketrampilannya untuk mengembangkan industri 

tempemenjadilebih baik lagi. Proses pembuatan yang merupakankerajinan tangan 

sederhana, dan kebanyakan mengandalkan ketrampilan tangan. Oleh karena itu, 

pera1atan yang digunakan untuk menunjang prosesproduksi merupakan pera1atan 

yang sederhana dan menggunakan teknologitepat guna. Peralatan :iang masih 

sederhana tersebut memudahkan para pengusaha kecil untuk menggunakannya. 

sehingga dalam proses pembuatan tidak terlalu menemui kesulitan dalam 

menggunakanperalatannya. 

Hal tersebut diduklillg oleh pernyataan Bapak Siono pemilik SN Keripik 

dalam \Valvancara berikut: 

''Untuk masalah tenaga kelja, saya tidak menemui kesulitan, karenapara peke~ja 

dan. pengusaha sudah terampil. Ya, paling tidak dasardasamyamembuat karena 

mereka biasanya sudab memilikibakat alam untuk membuat dan lagi, dulunya 

kebanyakanorang tua mereka juga pengusaha tempe, jadi bisa disaiurkan 
secaraturun-temurun. Tinggal diasah saja dalam hal kreatiYitas membuaL karena 
kan kita juga harusmenyesuiakan dengan keinginan pasar" (Wawancara hari 

Sabtu. 23 April 2014) 
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Penclapat yang samajuga clikemukakan oleh Bapak Sony Soeharto,pemiilk 

usaha. da1am wawancara berik-ut: 

--Salah satu faktor pendukung usaha saya im adalah tenagakerja yang sudah 

memiliki ketrampilan, jadidalam mengembangkannya saya tidak menemui 

kesulitan, karena dasar pembuatan sudah mereka kuasai. Jacli, tinggal dilatihtmtuk 

mengembangkan' kreativitas mereka saja., agar dapat mengikutiperkembangan 

pasar" (Wawancara 23 April2014) 

Dengan masih banyaknya tenaga terampil dan mudah dilatih terutama 

dmisegi teknik produksi menunjukkan bahwa industri tempemasihmampu 

bertahan dan dapat dikembangkan me~jadi lebih baik, sehinggapemberdayaan 

industri tempe yang juga ditujukan untuk mengembangkan dan melestarikan 

ketrampilan, sehingga dapat meningkatkan daya saing industri. 

Fakto1· Pendukung EkstemaJ 

Faktor pendukung ek1ernal adalah melalui sek1or parimsata yang 

rnerupakanindustri penarik dalam meningkatkan daya saing Sek1or Pariwisata 

Merupakan Industri Penarik dalam Meningkatkan Daya Saing. Faktor pendukung 

ekternal dalam pemberdayaan industri keripik tempeadalah dari sektor parm is at a 

yang merupakan industripenarik yang cukup besar untuk mengembangkar1 usaha 

serta meningkatkandaya saingnya. 

K.eripik tempe biasanya dibeli untuk buah tangan atau souvenir. Masukny<"< 

bidang industri dan pariwisatamerupakan keuntungan tersendiri, karena sektor 

parivvi.sata dapat menjadi pendorong dalan1 memasarkan produk. Apalagt dengan 

telah dicanangkannya Sentra industri keripik tempesebagaikampung \Visata. 

rnenunjuk.kan bahwa pemberdayaan industri tempe juga dapat dilakukan melalw 

sektor pariv,-isata. 
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Sebagaimana diutarakan oleh Bapak Syamsul Arifin, pemilik ,\'tore 

Ke1ipik Tempe bahwa: 

'·Keripik tempe dapat menjadi salah satu pendukung sek1or pariwisata. 

Karenabanyaknya orang-orang yang datang untuk berwisata. akanmeningkatkan 

perijualan produk ini. Kalau sudahdemikian, produk tempe akan menjadi lebih 

dikenal masyarakat" (Wawancarahmi Rabu, 20 April2014) 

Dengan demikian, maka pengembangan seh.1or pariwisata juga 

;;~kanmenjadi salah satu pendukung pemberdayaan sentra industri kripik tempe 

agar dapat meningkatkan daya saing. 

b, f<'aktor· Penghambat 

Upaya pemberdayaan yang dilaksanakan pada sentra industn tempe 

Kelmahan Madurejo tidak selalu berjalan seperti yang telah direncanakan 

Faktorpengharnbat dibagi menjadi dua, yaitu faktor penghambat internal yang 

berasal dari para pengusaha dan faJ...1or penghambat eksternal yagn berasal dan 

luar pengusaha kecil. 

] ) Fal{tor Penghambat Internal 

Fauor penghambat internal berkaitan berka.itan uengan 

kel.erbatasanpermodalan, kultur usaha yang masih tettutup. dan kemac'Tlpuan 

mamtJeriaiyang mas1h rendah 

Keterbatasan Permodalan 

Faklor penting dalam menjalankan usaha adaiah ketersediaan biaya 

ataumodal yang cukup. Berda.sarkan wawancara dengan para pengusaha.fakior 

utama yang menjadi kendala pengembangan usaha mereka adalahketerbatasan 

modal Yang mereka miliki. Jaiannva produksi akan terhambatjika kekurangan 
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biaya. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Sri Handayani, pemilik Yan'S Kripik 

Tempe dalam wawancara berikut 

··Pemasukan yang saya miliki untuk menjalankan usaha im tergantungpad<:t 

penjualan produk, jadi apabila produk terjual banyak. maka modalyang saya 

miliki untuk melakukan produksi lagi juga lumayan banyak.tapi kaJau penjua!an 

sedikit berkurang, saya juga agak kesulitan untuk memutar uang untuk kegJaiml 

produksi selanjutnya, ditambah lagi sekarang harga BBM semakin mahal jadi. 

untuk pembakaran danongkos pengiriman barang juga jadi naik .. (Wawanc:ara 12 

Apri12014) 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Eddy. Pernilik industri Tempe 

dalam \Ymvancara berikut ini 

"Kendala yang sering saya hadapi, dan mungkin juga bagi kebanyakan pengusaha 

keci! disini dalam mengembangkan usaha adalah kita tidak punvamodal nmg 
cukup, jadi uang didapat dari hasil penjualan produk,produk laku, uai1gnya bisa 

digunakan untuk produksi selanjutnya begitu seterusnya. Ditambah lagi dengan 
.,t \ ang semakin lama semakin meningkat. Sehingga, nantinya 

mempengaruhi penenmaan daripenjualan produk. Kalau sava mgm 

mengembangkan kreasi ataurnernbuat bentuk bar1.4 saya harus berfikir juga_ ac!<: 

atau tidak dana untuk produksinya" (Wawancara hari Sabtu, 23 April 2014) 

Dengan demikian kebutuhan akan adanva modal yang cukup 

sangatberpengamh terhadap perkembangan dan pemberdayru:m industn l\.eripik 

ternpeagar dapat rneningkatkan daya saingnya. Banyak usaha yang memptmyai 

kreativitas tinggi untuk rnengernbangkan industri kerajinmmya, tetapi terharnbat 

oleh keterbatasan biava. 

b) Kultm· Pengusaha kecil Y aug Masih Tertutup 

Kultur pengusaha yang rnasih tertutup 1111 sangat rnernpengaruhi 

upayapemberdayaan industri ke1ipik ternpeyang dilaksanakan olehpemennt3n 

Karena diantara para pengusaha kecil, terdapat beberapa pengusah2 keciJ 

yangtidak mau rnengikuti program-program dan kegiatan dari pemennlalL Paru 

pengusaha kecil rnasih ada yang bersifat individual dan menutup diri_ kmem< 
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mereka khavvatir rahasia tentang ketrampilan yang dimiliki dan metode meraih 

kesuksesan yang telah mereka raih akan dibocorkan oleh pemerintah kepada 

pengusaha kecillainnya. 

Disisi lain, kondisi pengusaha kecil yang masih tertutup ini juga dapat 

mengakibatkan para pengusaha kecil enggan untuk mengikuti perkembangan 

duniayang terjadi diluar baik tentang teknologi, informasi. industri, sehingga 

pengetahuan yang dimiliki oleh pengusaha kecil sangat terbatas. Ak.1Datnya 

pengembangan industri kerajinan menjadi lambat atau ketinggalan jam<m 

Hai ini sepeiti yang dikemukakan oleh Bapak Setyo Budi, staff Dinas 

Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotmvarin,gin Barat sebagai berikut 

··Memang dalam pelaksanaan program pemberdayaan baik itu melaluipeiatihan 

dan penyuluhan maupun dialog-dialog, tidak selalu berjalanlancar, terkadang juga 

ada pengusaha kecil yang menolak tmtuk mengikutiprogram-program tersebut 

dengan alasan belum memerlukannya atau 

tidak mengetahui bagaimana proses atau metodenya. Sebenarnya, kalau mereka 

belum tahu, mereka seharusnya memanfaatkan berbagaipelatihan dan pen}uluhan 

itu sebaik-baiknya untuk memperoleh ilmusebanyak-banyaknya"' (Wawancara. 

2.5 April2014) 

Dengan kondisi para pengusaha kecil yang masih tertutup ini, maka upm <1 

untuk.meningkatkan daya saing usaha melalui program pemberdayaanakan 

1erhambat.. karena para pengusaha kecil tidak sepenuhnya mau untuk membuka 

· dalam rneneiima perubahan ke arah yang lebih baik. 

Kemampuan Manajerial Yang Masih Rendah 

J~emampuan manajerial pengusaha kecil yang masih rendah aalarn 

rnen~·usunrencana serta investasi maupun orientasi penjualan dari tahun ke tahun 

jugamenjadi penghambat dalarn peningkatan daya samg, karena dan 
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segiwirausaha para pengusaha kecil belum sepenuhnya bisa mengatur. Hal 

tersebutseperti yang dikemukakan oleh Bapak Gunari, staff bidang Koperas1 dan 

UK_M Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kotawaringin Baral dalarn 

wawancara sebagai berikut: 

··Hampir semua industri kecil, termasuk industri tempe, lemah dalam segi 

manajerial. Mereka belum mampumengatur omzet penjualan, atau menata 

administrasi keuangan dengan baik. Yang penting barang :·ang di produks 1 

tersebut laku dan terjualsehingga modalnya kembali dan bisa melanJutkan 
memproduksi lagi"(Wawancara hari Selasa, 25 Apri 20 l ). 

Dengan masih rendahnya kemampuan para pengusaha kecil tersebut 

makada1am upaya peningkatan daya saing masih terkendala olehkemampuan para 

pengusaha kecil dalam hal manajerial yang masih rendah. 

Faktor Penghambat Eksternal 

Faktor penghambat ekstemal berkaitan dengan Keterbatasart anggaran_ 

c!nnKetersediaan sarana dan prasarana yang bel urn memadai. 

a) Keterbatasan Anggaran 

Keierbatasan anggaran yang tersedia menyebabkan program-

programpemberdayaan dan kegiatan pemerintah sebagian ada yang masih 

bersifatmsidental dan belum berkesinambungan. Karena keterbatasan dana pula, 

makapemberdayaan industri kecil tidak hanya ditujukan untuk industri tempe. 

tetapi menyeluruh untuk industri kecil lainnya. Anggaran untuk pembinaan dan 

pengembangan yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi. Pasar, dan UKM 

Kabupaten Kotawaringin Barat untuk industri tempedanindustri kecil ,amnya 

diserahkan pada Peme1intah Daerah Kabupaten Kotawaringin E\arat 

:- angsebelumnya diaJukan melalui penyampaian proposal kegiatan untuk san; 

tahunkedepan. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Gunari. Staff Bidang 
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Koperasidan UKM Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM Kabupaten Kota\\aringin 

Barat balm a: 

··Dana tmtuk program pembinaan dan pengembangan industri kecil itutergantung 

pada Pemerintah Daerah, seberapa besar jumlahnya, karenadana dari APBD juga 

tidak hanya untuk program pemberdayaan industrikecil saja. tetapi juga dibagi­

bagj dengan kegjatan lain yang membutuhkan biaya(Wawancara 25 Maret 

2014) 

Lebih lanjut lagi, dikatakan oleh Bapak Gunari bahwa: 

·-siasanya dana pembinaan dari Pemerintah Daerah digunakan untukkegiatan 

pelatihan bagi semua pengusaha industri kecil di Kabupaten Kotawaringin Barat 

yang diadakan dua hingga tiga kali dalam setahun dengan tema :rangsama pada 

tahun tersebut, tetapi materi yang berbeda-beda Pesertanyaadalah para pengusaha 

industri kecil dengan jumlah sekitar 60 pengusaha, termasuk juga para pengusaha 

Leripik··. (Wawancara 25 Maret 2014). 

Pemyataan tersebut juga dijelaskan oleh Bapak Setyo Budi, Staff Dinas 

Koperasi, easar, dan UKM Kabupaten Kota\\ aringin Bar at , dalam \\ ;:m anca;·~: 

berikut 

··um11k anggaran program pemberdayaa bag1 industri kecil, pihak Dinastidak 

dapat menentukan berapa pastinya, setiap tahunjumlahnya berbeda-beda, semua 

dana tergantung dari kebijakanPemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat , berapa 

mereka akan memberikan kepada kami. Biasanya jumlahnya berbeda jauh dengan 

jumlah yang kamiajukan dalam proposal kegiatan, dan lebih sedikit, karena uang 

:vangdirniliki oleh Daerah juga harus dibagi-bagi, tidak hama untuk 

danapemberdayaan dan pengernbangan industri kecii saja, jadi kami juga ticlak 

bisa berbua1 apa-apa" (Wawancara hari Jurn'at. 6 April2014) 

Dengan terbatasnya anggaran yang dibutuhkan, maka pelaksanaanprogram 

dan kegiatan pernberdayaan industri ternpeakan terhan1bat pula. Karen2 untuk 

melaksanakan program-program dankegiatan pemberdayaan dan pengembangan 

industri kecil, tetmasuk juga industri tempe, diperlukan pendanaan yang cukup 

agarsemua program dapat berjalan dengan baik serta dapat dilaksanakan secara 

berkesinambungan. 
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b) Ketersediaan Sarana dan Pr·asarana Yang Bel urn Memadai 

Pemasaran industri tempedi kelurahan Madurejo kebanyakan ham·a di 

Shm\Toom-showroom yang letaknya didaerah sentra tersebut. Hambatan 

ulamanya adalah lokasi Sentra Industriyang letaknya tidak berada di jalan utama_ 

tetapi masuk ke gang-gang kecil. Keadaan yang ramai serta jaJan masuk kesentra 

industri keripik tempeyang sempit menjadi kendala utama 

pemasaran. Karena mobil-mobil pribadi yang inginmelihat-lihat sentra mdustri 

keripik tempetidak dapat leluasauntuk memasuki area tersebut. Selain itu, bis-bis 

pmi>\isata yang mengangkut 

para 1visatawan tidak dapat memasuk:i lokasi sentra industri. 

Apabiia bis tersebut hendak parkir di sepanjang jalal\ makaabm 

menganggu arus lalu lintasnya. Hanya mobil pengangkut barang yangmengambil 

bmang yang dapat memasuki lokasi 

sentra. Hal tersebut seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak Syamsul 

Arifmsebagai berikut 

'"Keberadaan lokasi sentra ini yang masuk gang-gang kecilmenghambat para turis 

::ang mgin melihat-lihat disini, karena tidak ada tempat parkimya. selarn itt: 

lokasmya Jugaridak banyak diketahui oleh orang-orang yang berkunjung ke kota. 

Walauptm oleh pemerintah sudah diberi tanda di depan gang,tetapi menurut sa~·a. 

tanda itu kurang terlihat oleh masvarakat yangmelalui jalan'- (W a\\ ancar;L 2U 

April 201 

Dengan terbatasnya infrastrul1ur jalan, maka akan mengnambm 

pula]aiamv·a proses distribusi barang yang ada d1 sentra Industri_ sehingga abm 

menghambat pengembangan usaha. 
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I'EMBAHASAN 

1. Pcr·anan Dinas Kopemsi, Pasar· Dan UMKM Kabupaten Kotawaringili1 

Bamt dalam Pemberdayaan lndustri TempeAgar· DapatMeningkatkan Daya 

Saing 

1) l~embinaan Pem10daJan 

Dalam upaya untuk meningkatkan daya samg, suatu perusahaan baik 

ituindustri kecil, menengah maupun besar, harus memperhitungkan 

faktorkeuangan yang mereka miliki, atau biasa disebut dengan modal. Modal 

adal<J1fa:k1or yang sangat penting dalam kegiatan produksi baik bagi mdustri 

besarmaupun industri kecil. karena setiap kegiatan vano 
- b 

dilakukan 

rnembutuhkanadanya modal, mulai dari membeli bahan baku dan peralatan_ biaya 

pemasaran se11a membayar gaji karyawan Kebutuhan akan adanya kesediaan 

modal lergantung pada besar kecilnya suatu usaha yang dijalankan. Semakin 

besamsaha yang dijalankan, maka akan sema.kin besar pula tingknt 

kebutuhanmodaln)·::L 

Pacta industri kecil, seringkali para pengusaha mengalami 

kekuranganmodal untuk menjalankan usaha. Hal ini disebabkan tidak adruwa 

pemisahanyang jelas antara uang pribadi dan uang perusahaan Para pengusaha 

industrikecil cenderung untuk menggabungkan keuangan untuk kebutuhru1 i)ribac!i 

dankeuar1gan perusahaan. sehingga terkadang keuangan perusahaan akan 

ikutaigtmakan untuk kebutuhan sehari-ha.ri. Akibatnya modal yang diperoieh 

darihasil usaha tidak dapat diputar untuk kegiatan produksi berikutnva. 
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Selain itu,lemahnya permodalan industri Juga disebabkan pada 

awalnyamereka mendirikan usaha dengan modal pribadi, sebagaimana 

diungkapkanoleh Kuncoro (2003, h. 383) bahwa salah satu karakter industri kecil 

adalahrendahnya akses industri terhadap lembaga-lembaga kredit formal. 

Sehinggasumber modal industri tempelebih banyak berasal dari modalsendiri dan 

sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang perantara bahkan rentenir 

Kondisi pennodalan yang dihadapi para pengusaha industri kecil tersebuL 

mendorong pemerintah untuk memberikan berbagai macamfasilitas agar para 

pengusaha indust1i kecil mampu meningkatkan modal yangmereka milik! tmtul: 

mengembangkan usahanya. Dengan demikian tambahanrnodal sangat diperlukan 

bagi para pengusal1a kecil selain modalyang berasal dari kekayaan pribac!L agar 

dapat meningkatkan kreativitas daninovasi mereka. Sehingga upa\a Lmtuk 

mendorong, memotiYasi sertamemfasilitasi para pengusaha mdustri kecil dalam 

meningkatkan aksesibilitaspermodalan sangat diperlukan. Apabila pihak 

pengusaha h.ecil telah kuat dalam segipermodalan, maka dalam mengembangkan 

usaha akan lebih mudah, karena telah mempunyai cukup modal. 

Peran Dinas Koperasi, Pasar Dan UMKlvl Kabupaten Kotawanngu BarZit 

berkaitan dengan masalah permodalan yang dialami oleh para pengusahJ kecil 

::tclalal1 seoagai fasilitator dengan membantu para pengusaha kecil dalam 

memperolehmodal melalui pembinaan. dimana dalam pembinaa11 1ersebu1 

dimankanbagaimana agar para pengusaha kecil dapat memperoleh kennganan 

hedit ltmak daripihak perbankan, serta tata cata dan metode yang hants dilakukan 

untukmemperoleh kredit, antara lain melalui pembuatan proposal. 
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Hal ini sejalan dengan peran pemerintah khususnya Dinas Koperasi, Pasar 

dan UKMKM yang te11uang dalam UUNomor 9 Tahun 1995 Pasal 22 bah\\a 

untuk meningkatkan akses indust1i kecil terhadap pembiayaan dilakukan dengan 

a. meningkatkan kemampuan dalam pemupukan modal sendiri 

b. meningkatkan kemampuan menyusun studi kelayakan 

c. meningkatkan kemampuan manajemen keuangan 

d. menumbuhkan dan mengembangkan lembaga penjaminan 

Dengan adanya pembinaan di bidang permodalan, diharapkan para 

pengusaha kecil mendapatkan kemudahan dalam memperoleh kredll dmi 

bank,sehingga dapat mengembangkan usaha yang pada akhimYa 

dapatmeningkatkan daya saing produk yang dihasilkan. 

Namun demikia.n, berdasarkan penelitian pelaksanaan pembinaan dibidang 

permodalan dirasa bel urn mendapat respon yang positif dari para pengusaha kecil. 

Hal ini terbuh.1i dengan masih minirnnya pengusaha kecil yang mengikutisaran 

atau langkah-langkah yang telah diberikan oleh Dinas untuk bisamendapatkan 

kredit bagi pengembangan usahanya. Beberapa pengusaha kecil berpendapat 

bahwa perlakukan pengajuan kredit pinjaman berbagaj metode adalah sama saja. 

Apalagi dengan persy·aratan yang sangat banyak membuat mereka engga..n untuk 

r:1enga:~ukan kredit permodalan kepada pihak bank. Para pengusaha keci: masih 

mengandalkan permodalan dari pendapatan mereka sendiritanpa harus meminJam 

kepada pihak perbankan. 
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Di sisi lain, sikap para pengusaha keciltersebut menunjukkan bahwa para 

pengusaha kecil telah berusaha untuk mandiri dalam mengembangkan 

usahanya,tetapi perlu diingat bahwa untuk dapat meningkatkan daya saing suatu 

produkindustri, harus pula didukung dengan permodalan yang k"1lal agar 

mampumendukung dalam penyediaan bahan baku, sumberdaya manusia, 

teknoiogi,sei1a pemasaran yang berkualitas. Oleh karena itu, dalam upa~·a 

pen.ingkatan daya saing para pengusaha kecil Juga harus mampu mengemb<mgkan 

manajemenusahanya dalam hal permodalan, sebagaimana diutarakan oleh 

Anoraga d<m Sudantoko (2002, h. 256), yaitu mencakup kapan diperlukan 

tambahan modaldan seberapa besarnya; dimana akan dapat diperoleh ta..mbahan 

modaltersebut; dan siapa yang perlu dihubungi yang dapat membantu perrnodalan 

2) l,engembangan Sumber Daya Manusia 

Karakteristik industri kecil yang bersifat padat karva temyaw 

tidaksebanding dengan hmlitas dan kemampuan sumberdaya manusia yang ada 

didalamny:." Sebagaimana diungkapkan oleh Tulus Tambunan dabm 

MahmudThoha (1998, h.72) bahwa salah satu kelemahan industri kecil adalah 

ciibidangSDM termasuk juga manajerial skill yang rendah, jiwa kewiras\\ asta<m 

yanglemah. etos, motivasi dan tingkat disiplin yang rendah. Sedangkan keahlian 

SDM ttrsebut san gat dibutuhkan untuk mempertahankan a tau 

memperbaikikualitas produk, meningkatkan efisiensi dan produk1ivitas dalam 

produksi,memperluas pangsa pasar dan menembus pasar baru. 
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Sehingga untuk dapatmeminimalisir kendala yang dihadapi industri kecil 

agar dapat mempertahankan serta memperbaiki kualitas produk dan memperluas 

pasar, diperlukan adanya pendidikan dan pelatihan.Oleh karena itu, dalam upaya 

memberdayakan indust1i kecil agar dapatmeningkatkan daya saing adalah dengan 

memberikan pelatihan secara langsung kepada para pengusaha kecil, karena 

sangat penting danmerupakan satu-satunya cara yang paling efek1if Peran 

pemerintah sangat penting dalam menyelenggarakan program-program 

pendidikar1 dan pelatihanbagi pengusaha maupun pekerja industri kecil. 

Pemerintah Kabupaten Kotmvaringin Barat melalui Dinas Koperasi, Pasar, dan 

UKJ'vf melakukan pembinaan untuk meningkatkankemampuan di bidang teknik 

produksi, manajemen dan pemasaran sebagai upaya pemberdayaan industri tempe, 

agar para nengusaha kecil mendapatkan surplus value sebagai hak manusia yang 

teriibat dalam kegiatanekonomi. 

Program pembinaan dan pengembangan yang selama ini diberikan 

o!ehDinas Koperasi, Pasar, dan UKM bekerjasama dengan lembaga-lembaga 

terkait rnerupakansalah satu upaya pemberdayaan industri keripik 

tempeuntukmeningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia. Tidak dapat 

clihindaribahwa agar dapat meningkatkan daya saing industri keciL maka 

peningkatanteknis dan non teknis yang dimiliki oleh para pengusaha., pengusaim 

b~cil danpekerja industii kecil harus juga ditingkatkan dan dikembangkan 
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Sebagaimana diungkapkan oleh Wayan Dipta (2005) ~ang 

mengemukakanbahwa fal1or internal yang mempengaruhi daya saing UKM 

adalah berkaitandengan pengetahuan dan kemampuan pemilik, pengeloia. dan 

karyawan dalamteknologi, pemasaran, manaj em en serta kemampuan membuat 

perencanaandan investasi untukjangka panjang 

Dalam upaya peningkatan daya saing, para pengusaha keci! juga 

rnembutuhkan kemampuan merencanakan pengembangan usaha. Yang dljelaskl'ul 

oleh Anoraga dan Sudantoko (2002, h. 254-256) bahwa dalam bidang sumber 

dayamanusia, perlu adanya perencanaan yang mencakup (a) Bekal 

ketrampilanapa yang perlu dikembangkan: (b) Pihak mana yang bisa diajak 

bekerjasamauntuk menambah ketrampila.I\ baik bagi karyawan maupun pimpinan 

(pemilik): (c) Berapa tambahan pegawai yang diperlukan: (d) Upaya-upm a apa 

y<mg di!akuk;;m untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai. 

Keikutsertaan para pengusaha keci! dalam studi banding vang 

dilaksanakanDinas Koperasi, Pasar, dan UKM bersama-sama dengan pengusaha 

industri kecil lainnyajuga merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

kemampuan sumberdaya manusia dalam berbagai hal baik dari segi produksL 

manajemen maupunpemasaran. Metode ini dilaksanakan karena melihat bahwa 

harnpir semuapengusaha industri kecil sulit untuk menerima perubahan yang 

teJ:jadi apabilabelum ada buk1:.i bahwa perubahan tersebut menguntungkan Untuk 

itu,dilaksanakan metode studi banding, dengan harapan para pengusaha keci! 

mendapatkan ilmu dari pengalaman pengusaha kecil lainnya. 
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Dengan adanya pendidikan dan pelatihan se11a studi banding_ 

diharapkanpara pengusaha kecil mampu untuk merencanakart dan meningkatnnl 

kualitasSumberdaya Manusia maka berangsur-angsur usaha iniakan menuJu I...e 

aral-} pengembangan yang lebih baik lagi dalam segipenguasaan manajemen 

pengembangan desain, serta metode pemasaran, sehingga apabila SDM nya telali 

berkualitas_ maka daya saingnyapun akan meningkat. Sebagaimana pendapat 

Menteri Koperasi dan pembinaan UsahaKecil, Subiakto Tjakrm\erdaya 

(Menteri yang menjabat waktu itu) padatanggal 22 Juli 1 993_ mengemukakan 

lJa.lm a an:m dan tujuan pengembanganindustri kecil dari segi tinjauan indi\ iduaJ 

meliputi: 

a. Peningkatan pangsa pasar yang lebih luas; 

b. Peningkatan daya saing dan efisiensi usaha; 

c Menu.1u kesinambungan usaha secara jangka panJang dengan 

membangun"CITRA" usaha dan perusahaan. 

Pengembangan Teknologi dan Pemlatan 

Tulus Tambunan dalam Mahmud Thoha ( 1998_ h. 92 l ci<m 

ChristianLimpellius dan Gert Thoma dalam Kmtasapoetra (19~6) menjelaskar; 

bahwanmsalah yang membelit perkembangan industri kecil salah sattmy<l 

adalahkelemahan di bidang teknologi produksi. Proses produksi ham a 

menggunakanalat seadanya, desain produk terbatas dan tidak berkembang. 

kmditns produksirendah, kapasitas produksi terbatas, tidak ada standm-isasl, da~. 2 

s2ing rendah. 
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Untuk mengatasi berbagai masalah yang berkaitan dengan 

teknologiproduksi, dan agar dapat meningkatkan dava saing suatu produk. 

makapengembangan teknologi merupakan salah satu langkah yang harus 

clitempuh. Jika hal tersebut tidak segera diatasi. maka abn menvebabkan 

rendahnyaproduklivitas dan efisiensi dalam proses produksi. Se1ain itu, leknolog: 

jugamerupakan fah.ior yang berpengaruh dalam persaingan di pasar global 

sebagaimana diutarakan oleh Tambunan (2002, h. 80) teknologi merupakaniaktor 

keunggulan komparatif dan lebih penting dalam persaingan global. 

Peron Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dalam pemberdayaan mdustri 

keci! agar dapatmeningkatkan daya saing dalam pengembangan teknologi adalah 

aengan pemberian peralatan dan mesin. Bantuan berupa pembenan mesin 

produksitersebut diharapkan mampu untuk meningkatkan produk.iivitas yang 

dihasi!kan. Karena daya saing suatu produk juga diukur dariproduh.1i1Jtasn~ a 

Tetapi pemberian bantuan berupa peralatan yang berteknologi tinggi. belum 

mampu dilakukan oleh Dinas KoperasL Pasar, dan UKM karenaterbentm 

permasalahan dana dan anggaran yang terbatas. Diharapkan dengantelah 

diberikanm·a bantuan peralatan untuk mengembangkan produksi, makapara 

pengusaha kecil akan lebih mampu untuk meningkatkan produksi barang 

secaraeftsien. 

Penyediaan Bahan Baku 

Bahan baku merupakan salah satu faklor produksi yang menentukan daya 

saing suatu produk, sebagaimana diungkapkan oleh I Wayan Dipta (2005) balm a 

keterandalan fak.ior-fah.ior produksi dan sumberdaya input merupakan faktc,r Ymag 
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rnempengaruhi daya saing. Oleh karena itu penyediaan bahanbaku yang cukup 

dan berkualitas akan dapat menu~ang daya saing. 

Dukungan dari dinas terkait Kabupaten Kotawaringin Bara1 terhadap para 

pengusaha kecil dengan menvediakan bahan baku yang mereka 

bu1uhl.rum1emmjukkan bahwa Pemerintah peduli dengan kelangsw1gan usaho. 

sehingga diharapkan dengan adan~·a duk<mgan tersebut para pengusaha kecil 

mampu mengoptimalkan bahan baku yang telah diperoleh untukmenghasdkan 

produk yang dapat bersaing denga11 produk sejenis dipasaran 

Agm dapat mengoptimalkan bahan bakll yang digunakan, maka 

pihakpengusaha kecil juga perlu untuk merencanakan penggunaan bahan 

baku.untukkegiatan produksi Sebagaimana diutarakan oleh A.norag~l 

Suclantoko\2002, h 255) yang mencakup (a) Dru·i bahan baku \ang ada. 

bisakahdibuat produk lain, kapan aka11 dilaksanakan; (b) Berapa banyak. produks1 

vang akru1 dibuat di masa mendatang: (c) Berapa banvak nersediaan 

yangmencukupi kebutuhan tanpa berlebihan. 

P~~ngembangan Pemasa.-an 

merupakan salah satu faktor pentmg 

upayaoemberdayaan industri kecil agar dapat meningkatkan daya saing Jika 

Hdakmempunyai kualitas yang baik dan strateg1 yang Jltu dalam 

memasarkanproduk-produknya, maka faktor pemasaran dapat menjadi kendata 

ctaJampengembangan industri keciJ terutama dalrun persaingan bajl; naswna1 

maupw1 intemasional 
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Untuk itu peran pemerintah daJam membantu industri kecil sangat besar 

agar mampu mengatasi permasaJahan pemasaran tersebut. Sebagaimanapendapat 

Hetifah Sjaifudin (1995, h. 66-75) balm:a pada era pasar bebasdimana dunia 

menjadi tanpa batas (borderles!)) terdapat penyatuan pasardomestik dengan pasar 

internasional, hal ini merupakan peluang, tantangan dan sekaligus ancaman bagi 

usaha kecil. Terdapat tiga strategi dalampengembangan pemasaran, antara lain (a) 

meningkatkan akses usaha kecilkepada pasar, dengan menciptakan pola hubungan. 

produksi subkontrak danpromosi; (b) Proteksi Pasar, melalui konsumsi. Sekitar l 0 

persen dmi totaJanggaran pemerintah digunakan untuk mengkonsumsi produk­

produk buatan industri kecil. Selanjutnya penutupan seh.1or usaha tertentu dari 

investasiseperti ekspor tekstil diprioritaskan bagi industri kecil. 

Hal ini patutdipertanyakan mengenai seberapa jauh peluang yang bisa 

dimanfaatkan olehindustri kecil mengingat adanya keterbatasan penguasaan 

teknologi dapat menjadi hambatan untuk barsaing di pasar internasional. terlebih 

oengan diterapkannya standruisasi produk (ISO), properry nght seno 

eculobeling Seberapa besar keuntungan yang akan diraih oleh usaha kecil serta 

b~~ban ')iaya yang hams ditanggung belum jelas; (c) Menggeser struktur 

pasarmonopoli menjadi bersaing Langkah ini sangat strategis mengingat 

kendaiautama usaha kecil untuk berkembang selama im adalah pasa..r, modai 

b~tkanlah kendala utama mereka. 

Altematif yang ditawarkan disini antma Iainpenghapusan proteksi u~jOJlf 

industries mendorong terciptanya iklim persaingan dan reorientasi lembaga 

koperasi te arah bisnis. Peran Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dalmn 

pengembangan pemasman adalah denganmeningkatkan akses usaha kecil kepaci~1 
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pasar. Upaya tersebut ditempuhdengan mengikutsertakan industri kecil dalam 

pameran. Peran pemerintahyang demikian ini sejalan dengan pendapat i\rsyad 

(1999, h. 120) bahwaterdapat empat peranan yang dapat diambil oleh pemennt<JJl 

daerah dalam proses pembangunan salah satunya adalah sebagai stimulator. 

dimanapemerintah daerah dapat menstimulasi penciptaan dan pengembangan 

usahamelaJui tindakan-tindakan khusus yang akan mempengaruhi perusahaan 

tmtuKn1asuL ke daerah tersebut Stimulasi ini berupa:pembuatan brosur­

brosur,pembangunan kawasan industri, pembuatan outlets untuk produk industri. 

membantu indust1i kecil untuk melakukan pameran. 

Pengembangan pemasaran melalui pameran dan misi dagang dirasa sudah 

cukup berhasil dalam meningkatkan daya saing produk, terbukti dengan 

mengik-uti pameran, para pengusaha kecil mampu untukmenarik pembeli dari luar 

negeri. Promosi produk-produk yang dilakukan dengan meman£aatan teknolog1 

internet dapat pula meningkatkan daya saing produk, karena dirasa lebih efektif 

efisien. Melalui kegiatan-kegiatan ini,diharapkan dapat memperluas 

pemasaran. meningkatkan penjualan danmemperkenalkan produk-produk industri 

keripiL lempebaikloka1, nasional maupun internasional, sebagaimana diutarakan 

oleh I WayanDipta (2005), bahwa promosi juga dapat meningkatkan da~·a saing 

UKlVL 

Selain itu, untuk mengembangkan pemasaran diperlukan pula pemahaman 

para pengusaha kecil tentang perencanaan pemasaran agar dapm 

meningkatkandaya saing produk, sebagaimana diutarakan oleh Anoraga dan 

Sudantoko(2002, h. 255) yaitu: (a) pasar mana yang akan dimasuki; (b) Droduk 

.-. angtisa dikembangkan: (c) cara apa yang bisa dilakukan untuL !ebih 
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mengenalkanproduk; (d) Berapa harga yang seharusnya ditetapkan untuk dapm 

bersaing dengan usaha sejenis; (e) Pihak-pihak mana s<~:ra ~·ang bisa di<~:iak 

beke1jasama untuk memasarkan produk. 

Para pengusaha kecil juga harus memperhatikan hal-hal penting yang 

berkaitan dengan pemasaran, agar dapat bersaing dengan produk sejenis, arllara 

lain: 

a) Siapa dan berapa jumlah pembeli produk: 

b) Dimana daerah tujuan penjualan barang yang dibuat 

Berapa usia sasaran dari penjualan barang: 

cl) Berapa besar pendapatan dari pef1jualan barang; 

c;) Siapa sajakah pesaing terhadap penjualan barang, baik itu posisi, Jumlan dan 

mutu hasil produksL 

f) Bagaimana perkembangan dari produk yang dibuat; 

g) Adakah barang pengganti dari produk yang dibuat; 

h) Bagaimarm perkembangan dail pergeseran selera pembeli terhadapproduk; 

i) Bagaimana perkembangan dan kelancaran suplai bahan baku ataubahan 

penolong: 

j) Bagaimana hubungan antara pengusaha atau perajin dan penyalur(pengepul)~ 

Bagaimana kemampuan pemsahaan sendiri, apakah berkembangdengan 

menggunakan cara-cara atau metode bam dalam prosespembuatan barang 

yang c!ikerjakan ataukah masih menggunakan cara-carayang tradisionm~ 

!) Bagaimana harga yang dipatok untuk setiap barang yang dijual(Anoraga d;m 

Suciantoko, 2002, h. 260) 
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f'aktor Pendukung dan Penghambat Dalam Proses Pembenlayaanlndustt·i 

keripik temJJeAga•· Dapat Meningkatkan DayaSaing 

a. l"aktor I)endukung 

Upaya pemberdayaan yang dilak-ukan oleh Dinas Koperasi, Pasar dan 

UMKM Kabupaten Kotawaringin Barat untuk meningkatkan daya saing mdustri 

dapat terlaksana dengan adanya fakrtor-faktor pendukung yangmenunjang 

l) Faktm· Pendukung Intemal 

a) Bahan Balm Yang Masih Cukup Tersedia 

Fak1or pendukung pertama dalam pemberdayaan industri adalah dukungan 

dari alam dengan adanya ketersediaanbahan baku yang masih cukup untuk 

memproduksi.lndustri kecil, termasuk industri tempe dapat benahan dan 

terpengaruh oleh adanya krisis moneter karena bahan baku yangdibutuhkan 

berasal dari luar daerah. Selain itu, ketersediaan bahan bak-u berpengaruh pula 

pacta harga bahan baku. 

Dengan tersedianya bahan baku yang cuk-up, maka harga bahan baku 

tersebut rnasih dapat dijangkau walau terkadang sulit. Ketersediaan bahanbaku 

:- ang masih cukup ini juga diduktmg oleh pemerintah Kabupaten Kotm\aringin 

Ban:t :,·ang menyediak.an bahan bahan jadi untuk produksi. Dengan demikian 

akar1 lebih mempermudah para pengusaha kecil dalam mengolah bahar1 baku. 

sena ticlak menyulitkan para pengusaha kecil untuk memperolehnya. sehingga 

keguHan produksi dapat terusdilaksanakan dan diharapkan mampu meninghat 

Admwa bahan baku yang berkualitas juga ak.an menunjang peningkatan dm a 

saing indu:.;tn 
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Tenaga Ketja Yang Terampil dan Mudah Dilatih 

S umber Daya Man usia yang terampil merupakan fahor penting yang 

mempengaruhi maju-mundumya industri keciL karena dengan tenaga keiJa yang 

terampil dan mudah dilatih maka akan menduk'Ung kemajuan dan perkembangan 

indust1i. Kebanyakan tenaga kerjaterampi1 dan mudah dilatih berkaitan dengan 

teknik produksi pembuatan, karena proses pembuatan yangmerupakan 

keterampilan tangan bersifat sederhana dan tidak terlalu mmit, sehingga memudah 

semua orat1g untuk mempelajarinya. Apalagi dengan keahlian yang diturunkan 

dari para pendahulu atau orang tua para pengusaha kecil, sehingga keahlian dan 

ketrampilan dalam membuat tempe sudah didapat ketika mereka masih anak-anak. 

Dengan demikian, perkembangan industri kecil dari segi teknik produksi 

ticlak perlu cliragukan lagi, karena telah didukung oleh tenagakerja yang terampil 

dan mudah dilatih. Sebagaimana dikemukakan oleh Mahmud Thoha (1998, h. 32) 

mengenai jenis ketrampilan yang paling dikuasai oleh industri kecil adaJah 

ketrampiian dibidang teknik produksi. 

l<'aktor Pendukung EkstemalSektor Pariwisata Merupakan Industri 

l1enarik Yang Cukup BesarUntuk Meningkatkan Daya Saing 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keragaman buda.va.Berbagai 

benda seni hasil budaya bangsa Indonesia telah terkenal dimancanegara. Hal irH 

menjadi claya tarik tersendiri bagi para \Yisatawan mancanegara untuk 

mengunJwlgi Indonesia. Dengan demikian sek1or parimsata juga merupakan 

sektor nmg cliandalkan karena dapatmeningkatkan devisa negara. serta dapat 

mernperkenalkan Indonesia kemancanegara. 
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Berkembangnya sek1or pariwisata juga merupakan industri penarikyang 

cukup berpengaruh untuk meningkatkan daya saing produk tempe sebagai oleh­

oletl, karena produk yang berkaitan erat dengan sektor pariwisata, sehingg<t 

promosi untuk memperkenalkan produk tersebut dapat menggunakan sektor 

paril\isata. Sebagaimana diungkapkan oleh I Wayan Dipta (2005) bahwa faktor 

promosi juga sangat penting untuk mengangkat daya saing UKM Dengan 

dicanangkmmya Sentra lndustri tempe sebagai Desa Wisata, maka akan dapa! 

meningkatkan daya saing produk 

b. Fakto•· Penghambat 

Faktor Penghambat Internal 

a) Keter·batasan Permodalan 

Pelaksanaan pemberdayaan industri keripik tempeagardaapt meningkatkan 

dayct saing juga terhambat oleh terbatasnyapermodalan yang dimiliki oleh para 

pengusaha kecil untuk mengembangkanusahanya, sehingga dalam upaYa 

pengembangan usaha tidak dapatdilaksanakan secara maksimaL Keterbatasan 

modal tersebut dirasakanketika para pengusaha kecil ingin mengembangkan 

b-eati\'itasnya dalamberbagai produk baru, selain itu, ketika pesanan yang dat<mg 

melebihi kapasitas produksi, mereka tidak mampu untuk memenuhinya dar: ham·<l 

dipenuhi sesuai dengan kemampuan produksi para pengusaha keciL 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap para pengusaha kecil 

1erba1asnyakemampuan para pengusaha kecil dalam hal permodalan usaha karenn 

pada mulanya para pengusaha kecil menggunakan modal sendiri untuk 

memu!musaha, dan ketika sudah berjalan, modal atau biaya dalc.mt proses 

produksidiperoleh dari keuntungan penjualan produk Para pengusaha kecil jugz: 
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memilihuntuk tidak merrunJam modal usaha kepada pihak bank karena lidak 

dapatmemenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak bank 

berkaitandengan smat 
... 
ljln usaha dan Jamman yang diberikan. 

Sebagaimanadiungkapkan oleh Siswoyo dan Maryadi (1995). dan Tulus 

Tambunan dalam Mahmud Thoha ( 1998, h. 92). 

Kesulitan modal yang dialami oleh industri disebabkan oleh (2) kelemahan 

dalam struk1m permodalan danketerbatasan untuk memperoleh akses terhadap 

sumber-sumber permodalan, terutama karena berbagai kelemahan yang meleka1 

padaindustri kecil dalam menghadapi perbankan modern antara lain karena tidak 

teqJenuhinva persyaratan administratif yang diperlukan, rnisalnya ketiadaan 

agunan, akuntansi yang kurang baik, prospek usaha yang kurang menjanjikan. dw1 

iain sebagainya. Kondisi industri kecil yang demikian mengakibatkan mereka 

kurang honkab!e, atau kurang layak untuk menerima santunan pinJaman dan 

Unluk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan permodalruL 

Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat melalui Dinas Koperasi. Pasar. dan 

UKM suaa11 mengupayak:an berbagai kebijakan yang dapat membamu para 

pengusa.I-J.a kecil untuk memperoleh tambahan modal, tetapi tidak mungkin semua 

yang berkaitan dengan permodalan diserahkan sepenuhnya kepada pemennwh 

karena berbagai keterbatasan kemampuan baik keuangan maupun sumberda: .. :a 

manusia. !(arena itu peran sek--ror swasta dalam membantu permodalan mclustri 

juga sangat diharapkan, yaitu dengan program kemitraan permodalan antara 

ii!Guslx: il1cnengah atau besar dengan mciustry kecil. mau anlarc: uslints; 

perbankan dengan para pengusaha industri kecil 
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Dengan terbatasnya permodalan yang dimiliki oleh para pengusaha keciL 

maka akan dapat dipastikan bahwa pengusaha kecil akan kesulitan untuk 

mengembangkan usahanya, serungga dalam menghadapi persaingan tidal akan 

mampu bertahan karena tidak memiliki kelebihan untuk dapat mempertahankan 

usalJaJ1Y<t. 

b) Kultm· I)engusaha kecil Masih Tertutup 

Kultur atau budaya para pengusaha kecil yang tidak peduli dm1 masih 

tertutup dengan perkembangan duma luar merupakan salah satu fa1..1or 

penghambal dalam pemberdayaan industri tempe. Karena pengusaha keeL yang 

rnasih tertutup untuk menerima berbagai informasi akan tertinggal clalam hal 

perkembangan desain produk, maupun metode pemasaran. Hal ini dapal 

merugikan para pengusaha kecil karena tidak akan man1pu bersaing dengan pm·a 

pengusaha yang mau terbuka dan terus-menerus berinoYasi unlw~ 

1nengembangkan usahanya. 

Diperlukan adanya peningkatan kesadaran sebagm salah satu iangka1·1 

pemberclayaan para pengusaha kecil dalan1 memahami pentingnya membuka diri 

dengan L)erbagai perubahan yang terjacli didw1ia, agar mampu bertaha:1 cim, 

memotm\·ai daya saing. Untuk itu, pembinaan berupa motivasi dan dorongan dari 

Pemerintah. masyarakat dan dunia usalla sangat diperlukan oleh para pengusatHl 

kecil yang masih memptmyai kultur yang tertutup. 

Sebagaimana diutarakan oleh Mangunhardjono ( 1 s>86, h. 12) Duh\\ a 

pembinaan sebagai suatu prosesbelajar dengan melepaskan hal-hal yang sudab 

c!<m mempelajari hal-hal baru yang belum dimilik1 dengan :u_1uan 

rnembantu orang yang mengalan1inya untuk membetulkan dan mengembangkan 
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pengetahwm dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan keiJa yang 

dijalani secara efel1if 

c) Kemruntmatl Manajerial Yang Masih Rendah 

Kemampuan para pekerja dalam hal penguasaan teknik produksi memar1g 

sudab cukup baik, tetapi kemampuan para pekeija dari segi manaJerial masih 

belum dapat dikatakan baik. Sebagaimana diungkapkan Mahmud Thoha (]998. h. 

meningkatnya skala usaha industri kecil diiringi dengm1 meningkatnyn 

kemampuan teknik produksi, tetapi kemampuan manajemen dan teknik 

pemasaran tidak mengalami kenaikan atau perubahan secara berarti. Jika dilihal 

rendahnya kemampuan manajerial para pengusaha kecil juga dipengm·uhi oleh 

tingkm pendidikan para pengusaha dan pengusaha kecil. 

Apalagi kebanyakan pekerja mempunyai tingkat pendidikan yang rnasih 

rendah. Secara otomatis rendahnya tingkat pendidikan akan mempengarul1i 

pemahaman mereka pada hal-hal yang berkaitan dengan sistem dan pob 

1nanaJenai. Keman1puan manaJerial yang masih rendah akan mempei1garum 

pemasarm1.. kemampuan membuatperencanaan dan inyestasi untuk _1angka 

pm~jang. padahal agar dapat meningkatkan daya saing, diperlukan aGailYa 

kemampuan dalam manejemen serta perencanaan investasi jangka panjang. 

Sebagairnana diungkapkan oleh I Wayan (2005) bahwa kemampuan umuk 

membuat perencanaan jangka panjang rnerupakan salah satu fak1or internal vang 

mempengaruhi daya saing industri keci1. Untuk itu peran pemerintah sebaga2 

fasilitator dalam pemberdayaanindustri tempeadalah dengan rnelah:ukan berbagai 

pembin&'lll penyuluhan dan pelatihan tidak hanya dm·i segi teknis saJa, tetapi _1uga 

clari segi manaj erial. 
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Faktor Penghambat Eksternal 

a) Keter·batasan Angga.-an 

K.eterbatasan anggaran juga merupakan masalah yang dihadapi dalam 

upaya pemberdayaan industri kecil apabila tidak segera mendapatkan jalan keluar 

up<:ya memberdayakan industri kecil agar dapat meningkatkan daya samg yang 

dilaksanakan oleh Dinas Koperasi, Pasar dan UMKM baik berupa pembinaan dan 

pengembangan, pelatihan serta bantuan modal dan peralatan masih bers:E~t 

insidental dan belum berkesinambungan dan terkadang tidak ada tindak lan;ut dan 

program tersebut. Hal ini disebabkan terbatasnya anggaran yang diperuntukkar: 

bagi program pemberdayaan industri kecil. Sehingga tingkat efektivitasprogram­

pmgram P':;mberdayaan tersebut masih dirasa sangat kurang bagi pma pengusaha 

kecil 

Umuk mengatasi hambatan berupa keterbatasan anggaran dalarr; 

pemberdavaan industri keciL diperlukan adanva perencanaan program 

pemberdayaan yang lebih baik dan berkesinambungan yang juga didukung oieh 

penyediaan anggaran yang memadai serta tujuan yang lebih jelas dan termah agar 

program pemberdayaan dapat terlaksana sesuai dengan yangdihmapkan para 

pengusaha industri keciL dan juga dapat meningkatkan daya saing industri kecii 

b) Ketersediaan Sat·ana dan Pmsamna Belum Memadai 

Sanma dan Prasarana yang belum memadai untuk kegia1an 

pemasaranrnenjadi fak1or penghambat pemberdayaan mdustri kecil hpabJi<: 

sarana dan prasarana pemasaran yang dibutuhkan masih belum memadai. 

ak:mberpengaruh pada tingkat penJualan produ~ sehingga dapat dikatakanoalm a 
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hambatan dalam pemasaran merupakan kendaJa yang kritis bagi perkembangan 

industri kecil. 

Demikian pula yang dihadapi oleh parapengusaha kecil di Madurejo. 

Masih terbatasnva sarana pemasaran berupasarana jalan vano 
- b 

sempit 

menyebabL:m \Visatmvan enggan untuk masuk kedaeral1 Sentra Industri tempe. 

Pemerintah wajib untuk mencari jaJan keluar dari hambatan-hambatar1 Yang 

berKaitan aengan sarana pemasaran berupa infrastruk1ur jaJan masih sempit 

Sebagaimana pendapat I Wayan Dipta (2005) bahwa duklmgan _1asa 

mJ)·astruttur akan mempengaruhi tingkat daya saing UKM dan industr_ keciL 

lnfrastruk1uryang belum memadai akan memperburuk atau mengurangi daya 

saing. Upaya memberdayakan industri kecil agar dapat meningkatkan daya saing, 

juga perlu adanya perhatian yang serius dari pemerintah untukmemfasilitasi dalam 

hal :nil-<:srruklur jaJan, agar kelangsungan distribusi barang dapat berJalan dengan 

l:mcar. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

PENUTUP 

Dan hasil penelitian mengcnai Peran Dinas Koperast Pasar clan UMklvi 

dalam Pcmberdayaan industri kecil agar dapat meningkatkan dava saing mdustri 

Lempc, dapJt diambil kcsimpulan 

!. Peran Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dalam pemberdayaan industri temoe agar 

dapat meningkatkan daya saing adalah dcngan melakukanbcberapa upayr: scswn 

deng<:w rencana strategis yang telah dibuat. Upaya-upaya tersebut menunjukkan 

ad<:my<t keseriusan Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM. Upaya upaya tersebut 

adalah pembinaan di bidang permodalan, pengembangan sumberdaya manusia. 

pengembangan teknologi dan peralatan, serta pengembangan pemasaran. Tetapi 

upaYa vang dilakukan oleh Dinas dalam pemberdayaan industri kecil agar dapat 

memngkatkan daya saing produk tidak akan tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan apabila tidak diikuti peran serta masing-masing pengusaha !;:ceil 

,mtuk mengembangkan usahanya Karena peran Dinas Koperasi. Pasill dan 

UMKlvl hanya sebagai fasilitator dan stimulator untuk mendorong dalam upaya 

rnemberdayakan para pengusaha keciL Para pengusaha kecil juga harus d<Jpat 

mengcmbangkan usahanya sendiri secara mandiri bagi dari segi permodalan. 

kenwmpuan SDM, penyediaan teknologi dan peralatan ~'ang meLllllJ<mg 

prociuksi, serta strategi pemasaran agar barang yang diproduksi dapat 

rllemii iLiclaya saing di pasaran. 

Pcran Dinas Koperasi, Pasar, dan UKM dalam pelaksanaan pembcrdayaan 

tempe agar dapat meningkatkan daya saing diduktmg dengan b~rbagw 

123 
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a F nktor pcndukung internal yang mcndorong pcmbcrdayaan industri tempe 

bcrupa Bahan baku yang masih cukup tersedia memmjang keberlanjutan 

produksi serta banyak tenaga ke1ja terampil dan mudah dilattb tu1LUk 

mempcrtahankan serta mcngembangkan industri tempe: 

b. F aktor pendukung ekstemal yang mendorong pemberdayaan industn tempe 

berupa: Sek.1:or pariwisata merupakan industry penarik yang cukup besar 

untuk mengembangkan usaha, karena industri tempe merupakan salah sillu 

vang juga berkaitan erat dengan seki.or pariwisata. 

3. Dalam proses pemberdayaan agar dapat meningkatkan dava saing JUga tidak 

lepas dari berbagai hambatan, antara lain: 

n. f aktor penghambat internal berupa: Keterbatasan permodalan yang nimiliki 

para pengusaha kecil akan menghambat pengembangan usaha, karena para 

pcngusaha kecil tidak mampu berkreasi lebih banyak dan harus melcpask<m 

peluang yang datang, karena keterbatasan modal yang mereka miliki:Kultur 

pengusaha kecil yang masih tertutup mengakibatkan beberapa pengusaha 

kecil tidak mau pengikuti program-program dan kegiatan dari pemcrintah_ 

l~<,rena khawatir rahasia tentang ketrampilan yang dimiliki dan mctodc 

meraih kesuksesan yang telah mereka raih akan dibocorkan olch pemerintah 

kepada pengusaha kecil lainnya, se11a enggan untuk mengikul1 

pcrkembangan dunia yang terjadi diluar baik tenlang teknologi. informasi. 

i.ndustri, seni dan kerajinan, sehingga pengetahuan yang dimiliKi o!Gh 

pengusaha kecil sangat terbatas: Kemampuan manajerial vang masih rcndah 

m:;nghambat pengembangan usaha, karena belum dapat mcngatur kegwtan 

LJsaha secara jelas antara kepentingan perusahaan dengan kepcntingan 
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b. F aktor penghambat eksternal berupa kcterbatasan anggaran pemcrintah 

untuk membiayai program pemberdayaan bagi industri tempe. 

rn;;ngakibatkan tidak semua program pemberdayaan yang tciah disusuL 

clapal dilaksanakan seem-a berkelanjutan dan berkesinambungan, schingga 

manfaatnya tidak dapat dirasakan oleh para pcngusaha kccil; ketcrscdimw 

sarana dan prasarana pemasaran yang bclum memadai juga menghambat 

cli;lam pemberdayaan industri tempe, karena untuk rnengcna!bm produL 

yang dibutuhkan sarana yang layak dari segi infrastruktm 

H. Saran 

Berdasarkan hasil penelitan yang disajikan maka penuhs membcrika1 sarall· 

saran. diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas Koperasi, Pasar, dan UK.M dan 

!)'lr<: pe11gmaha kecil dalam pclaksanaan pemberdayaan industri tempe agar dapa: 

rneningkatbm day·a saing. Adapun saran atau rekomendasi yang penulis beribu 

i'!lUL:·a ww scbagai benkut: 

Keterbatasan permodalan para pengusaha kccil akan menghambat 

pl:l!gc:;nbangan.indust:ri kcripik tempeuntuk meningkatkan dm·a sa:ngnya. 

sehingga perlu adanya altematif kebijakan dari pemenntah yang dih<trapkan 

dapat mcmbantu mengatas1 permasalahan yang ada. yaitu \<l) l~cbib 

menmgkatkan penyebarluasan informasi tentang berbagai kebijakan pemerintah 

(~: Jidang permodalanlkeuangan yang ditujukan untuk pcmbina<Jn dm! 

pengembangan industri. sehingga informasi terscbut benar-benar sampai kepacb 

para pengusaha keciL Usaha tersebut dapat dilakukan sccm·a langsung dengzm 

memanfaatkan semua media informasi yang ada, sedangkan upay:>. tidak 

bngsn1g dapat mclalw Paguyuban Pengusal:u1 tempe sebagw bentuk ::;sosl:ls-
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para pengusaha kecil. Dengan bergabungnya para pengusaha industri keeL 

tersebut diharapkan bukan hanya informasi bisnis yang ditcrimatetapi JUga 

imeraksi positif yang saling memperkuat: (b) Meningkatkan peran sektor swast;:; 

dalam pelaksanaan kemitraan permodalan antara industri kecildengan industri 

besar atau industri menengah, selain itu, kemitraanpermodalan juga dapat 

dilakukan melalui usaha modal ventura atau Bank bagi Hasil. Industri kecil tidal-; 

dibebani kewajiban membayar bunga dan anggusan pmJaman. karcn2 

keterlibatan lembaga keuangan merupakan bentuk penyertaan modaL meskiptm 

bers1fat sementara. 

2. Kesu!itan pemasaran menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi o!eh 

industri tempe, dalam upaya untuk meningkatkan daya saingnya Untuk 

mengatasi kesulitan pemasaran alternatif kebijakan yang perlu dipertimbangkan 

!Jcmerintah adalah: mendorong kembali industri atau usaha bcrskaia bcsar dm: 

menengah Lmtuk menjalin kemitraan di bidang pemasaran dengan par<J 

pengusaha kecil tempe. Hal im perlu dilakukan karena kesulitan pemasar::m 

produk-produk industri kecil seringkali terjadi bukan semata-matn karcna 

l:uailws produk yang kurang memadai, melainkan karena lemahnya kem:m1puar. 

eli bidang pemasaran itu sendiri. Kemitraan antara industri kecil dan industri 

menengah atau besar juga bertujuan untuk menghindan persaingan yang tldi1k 

seimbang antara kedua belah pihak. 

~uuL meningkatkan kemampuan dalam penguasailn teknik produks, 

manay~merL maka kebijakan yang pcrlu diambil oleh pemerintah dcngan 

memp~rbanyak penyuluhan, kemudian diikuti pembinaan dan penmgk.clian 

ketrampilan di bidang tcrknik produksi dan manajemen. misalny<; di bidang 

!iicina/tmcrL pelatihan dapat dilakukan dcngan mclakukan kursus sillgkat tuEan:o 
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pembukuan perusahaan secara sederhana. Dalam pemilihan materi untuk 

pelatihan dan penyuluhan dapat pula dilakukan dengan dialog kcpada parl1 

pengusaha kecil tentang kebutuhan atau pengetahuan apa yang diinginkan. Selam 

itu pelatihan dan penyuluhan yang diselenggarakan harus pula mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Untuk meningkatkan kemampuan mental dan spiritual para pengusah;! keci l 

dalam menghadapi persaingan yang semakm lama semakin ketaL dipcrl ukan 

adam·a pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan scmangaL dan 

;xoCesiOnalitas serta pemberian motiYasi tentang keberhasilan usaha agar par<1 

pengusaha kecil dapat bangkit kembali menghadapi persaingan yang tel:jad; 

Pelatihan dapat dilaksanakan dengan mendatangkan motiYator usahr yang 

berpengalaman. 
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PEDOMAN W A W ANCARA PENELITIAN 

A. Kepala/Seker1aris/Kabid Lingkup Dinas Petindustr-ian dan 

Perdagangan, Dinas Koperasi, UKM dan Pasar, Dinas BPMDes~ KaLL 

Ktw. Barat a tau yang mewakili 

Apakah Disperindag mempunyai \ ISL miSI dan mandai cenlang 

industri mikro dan kecil ·) 

Bagaimanakah peran bapak sebagai Disperindag untuk menm.>:kat!u; 

industri mikro dan kecil ·J 

3 ;\pakah struk1ur organisasis/SOTK tunlt rnempengaruhi penerirna£tL 

industri mikro dan kecil ? 

-, Apakah yang menjadi strateg1 daJam pemberda:·aan indusm inil:ro 

dan kecil ') 

5 Sebagai suatu proses, pemberdayaan industri mikro dan kecil tidak 

lepas dari kegiatan: Koordinasi baik vertikal maupun horizontal 

Bagaimana pelaksanaannya selama ini'J 

G. Bagaiman sistem insentif yang ditawarkan dalam pemberdayaan 

mdustri mikro dan kecil ·J 

7. Sejauhmana pengawasan yang dilakukan industri mikro dan keci!'J 

g Sejauh manakah peran ser1a SKPD yang bapak pimpin terhadap 

pemberdayaan industri keci\? 

'' Apakah Disperindag mempunym anggaran khusus t:nw: 

oemberdayaan industri mikro dan keciP 

] U Bagaimm1a peran Disperindag Kabupaten Kotm\ aringin Baral dillmn 

hal penerimaan PAD khususnya sek1or industri mikro dan kecil ·) 

"l. Un1uk mengukur kinerja Disperindag Kabupaten Kotm\ aringm Bara 

bagaimana potensi industri mikro dan kecil terhadap sumbangann~. a 

pacta PAD') 

12 Menmut bapak bagaimana kinerja Disperindag Kabupaten 

!(_otawaringin Barat dalan1 pemberdayaan mdustri mikro dall keeL 

dilihal dari mekanisme kerja maupun kemampuan aparat sebagai 

peiaksana I apangm1 ·> 
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13. Apakah sumberdaya (Anggaran, SarPras, SDM, Teknologi lnformasl) 

yang ada telah menculntpi dalam hal meningkatkan pemberdayaan 

industri mikro dan kecil ') 

!4. Apakah duk-ungan dana dari APBD pada Disperindag Kabupaten 

Kotmvaringin Barat telah mencukupi'> 

15. Menurut bapak, apakah di perlukan pen)'usunan Peraturan Daerab 

tentang industri mikro dan kecil 

Kabupaten Kotawaringin Barat? 

mampu meningkmkan PAD 

Apakah ada mekanisme reward and punishmcnr terhadap Jetugas 

pemberdayaan ataupun pengawasan·> 

; I Menmut BapaL apakah selama im semua potensi mdustri rruuc 

kecil di Kabupaten Kotawaringin Barat sudah terdaftar di SKPD'I Jika 

bel um masalah apa yang jadi kendala'l 

18. Apakah pelayanan SKPD terhadap pengusaha kecil selama ini sudah 

cukup efeh.1if dan efesien') 

I'' . '/. 

T' 

Sebagai sebuah proses, mulai dari pendataan, penyampaian ink'ormasi 

pasar dan pemberdayaan industii mikro clan kecil t!dak lepas 

kegiatan koordinasi. Bagaimana pelaksanaannya selama ini') 

Bagaimama pendapat Bapak tentang data indus1ri cii.\ 1 

Kabupaten Kotavvaringin Barat'i 

i>cpakah upaya - upaya yang dilakukan SKPD dalam menanggm> 

keluhan pengusaha (misalnva: kekosongan bahan baku. ')as~:r Yang 

sepi_ dll) 

Apa langkah yang telah diambil oleh bapak dalam melaksanabm 

peraturan tentang ind ustri mikro dan kecil ·; 

23. Apakah pemah dilaksanakan pembinaan, bimbingan dan ketrampilan 

dalam hal pemberdayaan industri mikro dan kecil ·) 

2·! Apakah industri mikro dan kecil saat ini paiak/retribusi yang 

dikenakan kepada Pengusaha Industri Mikro dan KeciJ 1elaL :oesu::, 

dengan penetapan tar if pajak'1 

Jika merujuk kepada data yang ada. realisas1 penerimaan P /.C 

sektor industri mikro dan kecil dari tahun 2010-2013 menuniukkan 
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angka yang fluh.iuatif, ada yang melebihi, mencapai anggaran da;1 

kurang dari anggaran yang telah ditetapkan. menurut bapak mengap0 

hal tersebut bisa terjadi') 

:26. Menurut bapak faktor-fal-.rtor apa saja yang mempengaruhi realisasi 

tersebut') 

B. Camat/Kasi Tapem Lingkup Kecamtan Amt Selatan 

1. f(eadaan problematika apakah yang dihadapi oleh Kecan1atan 

Selatan dalam masalah industri mikro dan kecil ') 

2 Apakah strategi dalam upaya pemberdayaan industri mikro dar1 keci; 

3. Menumt Bapak apakah pemberdayaan seh1or industri mikro dan kecil 

:;ang ada saat im telah realistic') Se_1auhmana keterlibatan BapaL oaial'll 

menentukan hal tersebut'1 

-1 Upaya apakah yang akan dilakukan untuk menggali pmensi dengm. 

pemberdayaan industri mikro dan kecil '1 

fvlenumt bapak. bagaimana kesadaran pengusaha terhada;.; m;; 

pelaporan usaha serta injinnya'1 

(, Ivlenurut bapak, alasan apa yang membuat pengusaha enggac 

me!apor'1 

Dalam hal pemberdayaan industri mikro dan l;ecil . apakat 

pemah ditempuh langkah dengan melibatkan instansi lain') 

;~ i\llenurut bapaL bagaimana sikap petugas (Kasi PMD/I:...esra; s~:a: 

melaksanakan tugasnya dalam hal melakukan pemberdavaan'1 
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Lunth/Kasi Kesra Lingkup Kelumhan Madm·ejo 

Bagaimana peran Bapak dalam pemberdayaan industri mibc 

kecil" 

-._, ~4pakah kendala utruna yang dihadapai selama ini da1arn rang!~L. 

meningkatkan pemberda~·aan industri mikro dan kecil '1 

Apa saja yang selama ini menjadi kendala bagi masYamka: C!alanJ 

membuka usaha sek1:or industri mikro dan kecil ·J 

-! Apakah di setiap Kelurahan dilibatkan dalam pemberdayaan :ndustr: 

mikro dan kecil ') 

Pcngusaha 

l. Apakah dampak yang dirasakan Pengusaha lndustri Mikro dan Kecil 

dengan adanya perubahan kebijakan (misalnya Otonomi Daerab maL 

Kebijakan Perpajakan :vang ban!'>) 

Apakah kendala, hambatan yang dirasakan dalam me!aksanaLan 

Usaha industri mikro dan kecil 'I 

Bagaimana kinerja Pemerintah yang diamati selama mi. khususn'" 

dalam pemberdayaan industri mikro dan kecil •J 

a. Kualitas Pelavanan 

b. Responsivitas 

c. Akw1tabilitas 

-L Saran dan kritik apakah yang dibe1ikan dalam upaya penir:gkatan 

pemberdayaan usaha sektor industri mikro dan kecd ·> 

Catatan ~ 

Pertanyaan bisa lebih dikembangkan pada saat dilakukan \Vawa.ncara. 

~~-; Jik<:~ ·xawancara dengan pejabat tidah memungkmkan. maka daL akm, 

ctiarnbil dari pe}abat yang mewak1li saat itu. 
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Data Responden 

l"J<una Narasumber 

A1amat dan No. HP 

Tempat \Vawancara 

Tanggal Wavvancara 

\N ;mktu \Vawancara 

Pe\vawancara 

Hasil \Vawancar·a 

Pert<uwaan 
Jm\aban 

,, PertanY&1T1 

3 

Ln\ <.ban 

Penanvaan 
Ja\\aban 

TRANSKRIP HASIL W A WANCARA 
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4. Pel1anyaan 
Jawaban 

5. Pe11anvaan 
Jm\aban 

Per1<mvaan 
J<tv.aban 

Pe11anvaan 
L;\aban 
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0. Pertanyaan 

'0 Pertanvaan 
Jam:~ban 

0 Perlanva~m 

Jcw .. aban 

ll Pertanyaan 

J 2.\\ a ban 

2. Pertmwaan 
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Pel1E'llvaan 
hmaban 

1.:1·. Pei1<.mvaan 

.lmn:ban 

5 Pertanyaan 

Jm\abml 

Jmvaban 

.i 7. !)ermnvaan 

J O.\\ aban 
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I 8 Pertanyaan 

Ja\\aban 

t9. Pe11anyaan 

J<maban 

Penan~raan 

Ja\\aban 

:~ l. Pertanvaan 
J;m;!)an 

138 
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22. Pertan~raan 

Jawaban 

23 Pertanyaan 

J<!\\aban 

24. Pertanyaan 

Ja\\Ccban 

Pertanyaan 

Fert:mvaan 

J<mr,ban 
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27. Pel1anyaan 
Jawaban 

Pangkalan Bun, 

Narasumber. 
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